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Cahyo Adi Wicaksono, Pengaruh Program Pembiasaan Tafsiran Al-
Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
Di MTs Nurul Islam Pungging Mojojerto.
Progam tafsiran al-qur’an adalah sebuah program yang berisi menyimak,
membaca, mendengarkan dan memahami isi al-qur’an yang dilakukan rutin setiap pagi.
Kegiatan ini akan menambah pengetahuan peserta didik tentang kandungan isi al-
qur’an. Isi pembelajaran yang ada didalam  program pembiasaan tafsiran al-Qur’an ini
hampir sama dengan mata pelajaran al-qur’an hadist. Karena mata pelajaran al-qur’an
hadist adalah mata pelajaran yang mempelajari kandungan al-qur’an dan hadist. Maka
program tafsiran pembiasaan al-qur’an mempunyai pengaruh yang kuat pada mata
pelajaran al-qur’an hadist
Hal ini dibuktikan dengan sebuah penelitian yang dilakukan di MTs Nurul Islam
Pungging mojokerto dengan metode kuantitatif. Dengan sampel 79 siswa dari 769
populasi. Metode pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi,
dokumentasi, dan kuisioner. Dan untuk mengetahui bagaimana program pembiasaan
tafsiran al-Qur’an dan bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an
hadist, peneliti menggunakan analisis deskriptif. Serta untuk mengetahui pengaruh
program pembiasaan tafisiran al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran al-Qur’an hadist, peneliti menggunakan angket dan nilai hasil belajar siswa
untuk di uji. Penggujian tersebut menggunakan validitas, reabilitas, normalitas, liniear,
dan dilanjutkan dengan analisis regresi linear. Setelah itu penelitian ini diperkuat
dengan uji hipitesis menggunakan uji t.
Hasil penelitian ini adalah berdasarkan nilai signifikan dari tabel coefficient
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
program pembiasaan tafsiran al-Qur’an (X) berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran al-Qur’an hadist (Y). Dan berdasarkan hasi uji t, diketahui nilai t
hitung sebesar 2,708 >  t tabel 1,992, sehingga dapat disimpulkan bahwa program
pembiasaan tafsiran al-Qur’an berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran al-Qur’an hadist (Ha).
Kata Kunci : Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’an, Prestasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
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A. Latar belakang masalah
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap makhluk hidup di dunia
ini. Setiap perilaku manusia selalu dituntut agar dapat menempatka diri diposisi yang
tepat disetiap keadaan dan suasana yang sedang berlansung. Pendidikan merupakan
sebuah proses memperbaiki diri dan akan memberikan sebuah manfaat bagi orang-
orang disekelilingnya.
Dalam Undang-Undang Repulik Indonesia nomer 20 tahun 2003 tetang
pendidikan nasional bab 1 pasal 1 nomer 1 adalah “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Potensi yang disebutkan
dalam Undang-Undang tersebut dapat kita dapatkan melalui pendidikan Islam.
Pendidikan Islam merupakan usaha membentuk semua potensi pribadi manusia
baik lahir atau batin agar membentuk pribadi muslim yang seutuhnya.1 Selain itu
pendidikan Islam merupakan rangkaian kependidikan yang dibutuhkan dan memiliki
semua aspek kehidupan yang diperlukan oleh hamba Allah untuk dijadikan sebuah
pedoman  di dunia dan akhirat.2 Oleh sebab itu pendidikan Agama Islam sebaiknya
1 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Persepektif Filsafat, (Jakarta: Kencana, 2014), hal : 11
2 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi aksara, 2011), hal: 8
































ditanamkan sejak dini/kecil, karena pendidikan pada masa kanak-kanak
merupakan dasar penentu untuk pendidikan selanjutnya.
Pendidikan Islam berasal dari sumber utama Islam itu sendiri yaitu Al-qur’an
dan As-sunnah. Al-Qur’an mampu menciptakan individu yang beriman kepada Allah
swt, mengetuk akal dan hati manusia. Tujuan terpenting Al-Qur’an ialah mendidik
manusia melalui metode yang bernalar dengan kegiatan meneliti, membaca,
mempelajari.3 Jika tujuan tersebut berhasil, maka Al-Qur’an akan menjadi sarana utama
dalam mewujudkan tujuan tertinggi dari pendidikan Islam. Usuha mewujudkan tujuan
tersebut dapat kita capai melalui sebuah wadah pendidikan, salah satu wadah
pendidikan adalah sekolah.
Sekolah adalah sarana organisasi untuk masyarakat yang memberikan
pelayanan pendidikan dalam bidang yang berbeda-beda.4 Sekolah ini dapat
mewujudkan tujuan pendidikan Islam  dengan baik melalui progam-progam yang
siterapkan di sekolah. Seperti yang dilakukan oleh Mts Nurul Islam yang mempunyai
program tafsiran al-qur’an.
Progam tafsiran al-qur’an adalah sebuah program yang berisi menyimak,
membaca, mendengarkan dan memahami isi al-qur’an yang dilakukan rutin setiap pagi.
Kegiatan ini akan menambah pengetahuan peserta didik tentang kandungan isi al-
qur’an. Isi pembelajaran yang ada didalam  program pembiasaan tafsiran al-Qur’an ini
hampir sama dengan mata pelajaran al-qur’an hadist.
3Shihabudin, Pendidikan islam di rumah, sekolah dan masyarakat (Jakarta:Gema Insani Press, 1995),
hal:31.
4 Susy Kusuma Wardani, “Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai Siswa Berbasis Web Pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah Pacitan” Indonesian Jurnal on Network and Security (IJNS)
Vol 2 No 2 (April 2013): 30
































Mata Pelajaran al-qur’an hadist adalah salah satu pelajaran pokok di dalam
lembaga sekolah. Mata pelajaran al-qur’an hadist adalah mata pelajaran yang
mempelajari kandungan al-qur’an dan hadist. Maka program tafsiran pembiasaan al-
qur’an mempunyai pengaruh yang kuat pada mata pelajaran al-qur’an hadist
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh program tafsiran al-qur’an terhadap
pembelajaran al-qur’an hadist kita perlu melihat proses belajar peserta didik. Hasil
proses belajar tersebut dapat kita lihat dari nilai akhir yang didapatkan oleh peserta
didik. Karena nilai dari peserta didik adalah salah satu tolak ukur prestasi belajar peserta
didik dalam mengkuti program tersebut.
Berdasarkan pengalaman penulis, banyak peserta didik yang mengantuk ketika
progam tersebut dilaksanakan. Karena pelaksanaan program tafsiran al-qur’an ini
dilakukan pada pagi hari sebelum jam pelajaran formal dilakukan. Hanya sebagian
siswa saja yang bisa mengikuti progam tersebut dengan serius. Hal ini menyebabkan
prestasi belajar yang kurang memuaskan sehingga terkesan hanya asal-asalan.
Sesuatu kegiatan yang tidak dilakukan secara serius akan menghasilkan prestasi
belajar yang kurang memuaskan. Dengan demikian keseriusan belajar merupakan
factor yang sangat penting dalam keberhasilan siswa. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh progam pembiasaan tafsiran al-qur’an terhadap mata pelajaran al-Qur’an
hadist disini. Maka penulis disini akan mengangkat sebuah judul “Pengaruh Program
Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’an Terhadap Peningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Mts Nurul Islam Pungging
Mojokerto”. Penelitian ini diharap nantinya bisa menjadi tolak ukur progam tafsiran
al-qur’an dan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan didalam program tersebut.
































Agar program yang dilaksanakan ini menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi yang
menjalaninya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan program pembiasaan tafsiran al-Qur’an di MTs Nurul
Islam Pungging Mojokerto ?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist di MTs
Nurul Islam Pungging Mojokerto ?
3. Adakah pengaruh program pembiasaan tafsiran al-Qur’an terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist di MTs Nurul Islam
Pungging Mojokerto ?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah diangkat, penelitian ini memiliki tujuan
yaitu:
1. Untuk mengetahui  penerapan program tafsiran al-Qur’an di MTs Nurul Islam
Pungging Mojokerto.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist
di MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto.
3. Untuk mengetahui pengaruh program pembiasaan tafsiran al-Qur’an terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist di
MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto.

































Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik bagi pihak peneliti sendiri
maupun bagi pemgembangan ilmu dan pengetahuan. Secara lebih rinci kegunaan
penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
khususnya dalam ilmu Pendidikan Agama Islam dan memberikan sumbangan
ilmiah bagi kalangan akademis yang mengadakan penelitian berikutnya
maupun mengadakan riset baru dalam meningkatkan wacana tentang minat
belajar.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar S1 dan
menambah wawasan di ruang lingkup dunia pendidikan.
b. Untuk madarasah, penelitian ini akan menjadi tolak ukur dari hasil
pelaksanaan program pembiasaan tafsiran al-Qur’an selama ini.
c. Untuk Siswa, penelitian ini diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan
progam tafsiran al-qur’an yang telah disediakan oleh sekolahan semaksimal
dan sebaik mungkin.
d. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya, sebagai bahan tambahan refrensi
kepuspustakaan.
E. Alasan Memilih Judul
Dalam memilih juduk penelitian diatas penulis memiliki alasan sebagai
berikut:
































a. Secara teoritis penulis ingin meneliti tentang pengaruh program pembiasaan
tafsiran al-Qur’an terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran al-Qur’an hadist di MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto.
b. Secara empiris penulis ingin membuktikan sejauh mana pengaruh program
pembiasaan tafsiran al-Qur’an terhadap peningkatan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran al-Qur’an hadist di MTs Nurul Islam Pungging
Mojokerto.
F. Hipotesis Penelitian
Melihat dari rumusan masalah yang diangkat oleh penulis adalah dua
rumusan masalah deskriptif dan satu rumusan masalah asosiatif, maka peneliti juga
akan merumuskan dua macam hipotesis yakni hipotesis deskriptif dan hipotesis
asosiatif. Hipotesis deskriptif terdapat pada rumusan masalah yang pertama dan
kedua, sedangkan hipotesis asosiatif terdapat pada rumusan masalah yang ketiga.
Rumusan masalah deskriptif yang petama merupakan variable X (Program
tafsiran al-Qur’an). Program pembiasaan tafsiran al-Qur’an yang diterapkan di
lembaga tersebut dilakukan secara rutin sebelum memulai pembelajaran  pokok.
Melihat kegiatan tersebut dilakukan secara rutin maka secara otomatis kualitas
program pembiasaan tafsiran al-Qur’an telah diterpakan 95% dengan baik.
Sedangkan untuk rumusan masalah deskriptif yang ke dua merupakan
variabel Y (Prestasi belajar). Prestasi belajar pada penelitian ini difokuskan pada
mata pelajaran al-Qur’an hadist. Pembelajaran al-Qur’an hadist disana
dilaksanakan dua jam pelajaran dalam satu pekan. Hal ini sama seperti peraturan
yang ada dalam aturan yang ada di duia pendidikan Indonesia. Secara otomatis
prestasi belajar siswa dapat tercapai dengan maksimal.
































Dengan tujuan memperoleh kesimpulan maka untuk menjawab rumusan
masalah yang ketiga  diperlukan data yang kemudian dihitung menggunakan rumus
statistik, untuk mengetahui apakah kesimpulan hipotesis  yang digunakan diterima
atau ditolak. Berikut ini adalah rumusan hipotesis penelitian ini:
1. Hipotesis Alternatif atau hipotesis Kerja (Ha)
Hipotesis alternatif atau biasa disebut hipotesis kerja adalah hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X dan Y. Dalam penelitian
ini hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha) adalah “Ada pengaruh antara
program pembiasaan program tafsiran al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran al-Qur’an hadist di Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto”.
2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho)
Hipotesis Nol atau biasa disebut hipotesis Nihil adalah hipotesis yang
menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel X dan Y. Dalam penelitian ini
hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho) adalah “Tidak ada  pengaruh antara
program pembiasaan program tafsiran al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran al-Qur’an hadist di Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto”.
Dari penjelasan diatas penulis memiliki dugaan sementara kalau terdapat
pengaruh yang sangat kuat antara program pembiasaan tafsiran al-Qur’an dan
peningkatan prestasi belajar mata pelajaran al-Qur’an hadist. Adapun kebenaran




































Sebuah daya yang ada atau suatu hal yang timbul karena sesuatu hal
yang mampu menciptakakan perbuatan, watak dan kepercayaan seseorang.5
2. Program Pembiasaan Tafsiran al-Qur’an
program pembiasaan tafsiran al-Qur’an adalah sebuah usaha yang
dijalankan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu dengan mempelajari dan
memahami isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an menggunakan suatu seni atau
metode untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang timbul di kehidupan
sehari-hari.
3. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang
disertai perubahan yang dicapai siswa yang dinyatakan dalam bentuk angka,
huruf atau kalimat sebagai ukuran keberhasilan siswa dengan standarisasi
yang telah ditetapka dan menjadi kesempurnaan bagi siswa baik dalam
berpikir atau berbuat.6
4. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
Mata pelajaran al-Qur’an hadist adalah sebuah pelajaran yang
harus diajarkan kepada peserta didik untuk mengubah periaku
seseorang menuju ke arah kebaikan melalui pendalam isi al -Qur’an
yang merupakan sebuah mu’jizat nabi Muhammad saw. Serta Hadist
yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw. baik berupa ucapan,
perbuatan, penetapan, sifat atau sirah beliau, baik sebelum kenabian
atau sesudah kenabian.
5 Depdiknas, KBBI Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka 2005)
6 Moh. Zaiful Rosyid, Dkk, Prestasi Belajar, (Batu: Literasi Nusantara, 2019), hal 10
































5. MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto
MTs Nurul Islam sekolah yang sederajat dengan SMP (sekolah
menengah Pertama). MTs Nurul Islam adalah suatu lembaga pendidikan Islam
yang terletak di Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa
Timur.
Maksud dari pengaruh program pembiasaan tafsiran al-Qur’an terhadap
peningkatan prestasi belajar mata pelajaran al-qur’an hadist di Mts Nurul
Islam Pungging Mojokerto adalah bentuk perubahan yang terjadi pada siswa
Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto yang rutin melaksanakan progam
tafsiran al-Qur’an setiap pagi sebelum memulai pelajaran berlangsung
terhadap pemahaman mata pelajaran al-Qur’an hadist. Karena hal yang
diajarkan didalam progam pembiasaan tafsiran al-Qur’an dan mata pelajaran
al-Qur’an hadist hampir sama pembahasannya.
Indikator Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’an (variabel x):
1. Mengikuti kegiatan dengan serius
2. Menumbukan kebiasaan baik
Indikator Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
(variabel Y):
1. Nilai Akademik
2. Nilai Non Akademik
H. Penelitian terdahulu
Setelah peneliti telah mencari sebuah penelitian tentang pengaruh progam
tafsiran al-Qur’an terhadap peningkatan prestasi belajar mata pelajaran al-Qur’an
































hadist. Peneliti tidak menemukans atupun penelitian yang telah membahas terkait
hal ini. Oleh sebab itu peneliti menyatakan bahwa peelitian yang akan diteliti ini
adalah sebuah penelitian yang baru. Dan penelitian ini akan dapat bermanfaat
untuk dunia pendidikan.
I. Sistematika pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini penulis akan
memberikan sistem pembahasan pada penelitian ini. sistematika pembahasan pada
bagian awal yaitu terdiri dari halaman sampul, halaman logo, halaman judul, lembar
persetujuan pembimbing dan pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, daftar lampiran. Sedangkan untuk pembahasan yang
selanjutnya yakni :
Bab I : Pendahuluan
Dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,  alasan
memilih judul, hipotesis penelitian, ruanglingkup penelitian, definisi
operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika
pembahasan
Bab II : Teori
Dalam bab ini akan membahas mengenai permasalahan-permasalahan
yang ada dalam  penelitian, yakni tentang program pembiasaan tafsiran
al-Qur’an, peningkatan prestasi belajar siswa mata pelajara al-Qur’an
hadist, serta pengaruh program tafsiran al-Qur’an terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an
hadist.
































Bab III : Metode penelitian
Dalam bab ini akan menjelaskan tentang metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Yang mencangkup lokasi penelitian, pendekatan
dan jenis penelitian, data dan sumber data, populasi dan sempel, teknik
pengambilan sampel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian,
validitasi dan reabilitas, analisis data, dan pengujian hipotesis
Bab IV : Paparan data dan hasil penelitian
Dalam bab ini akan dipaparkan gambaran umum obyek penelitian,
penyajian data, analisis data.
Bab V : Penutup
Dalam bab terakhir ini akan dibuatkan kesimpulan dari seluruh isi
penelitian yang telah dilakukan selama penelitia berlangsung dan berisi
sebuah saran-saran yang berhubungan dengan topik yang telah diteliti.


































A. Program Tafsiran Al-Qur’an
1. Pengertian Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’an
Suatu program biasanya mempunyai maksud dan tujuan tertentu
layaknya program tafsiran al-Qur’an. Menurut KBBI Progam adalah
rancangan mengenai asas serta usaha yang akan dijalankan. Dari pengertian
tersebut dapat kita artikan bahwa program adalah sebuah langkah untuk
mencapai tujuan tertentu. Pembuatan sebuah program biasanya juga dilakukan
oleh lembaga atau organisasi untuk mencapai tujuan dari lembaga atau
organisasi tersebut.
Kata pembiasaan sendiri mengundang arti sebagai proses
membuat sesuatu menjadi biasa, sehingga menjadi kebiasaan. 7
Pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku
yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang
berulang-ulang.8 Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembinaan dan
pembentukan keprinadian anak.9
Jadi, kebiasaan yang baik akan menimbulkan efek yang baik
bagi setiap orang dan orang-orang yang ada dikelilingnya.
Penanaman pembiasaan yang baik harus ditanamkan sejak dini.
7 Ahmad Izzan, Saehudin, Hadist Pendidikan, (Bandung: Humaniora), Hal: 161
8 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Pembiasaan di
Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007) Hal: 4
9 Halid Hanafi, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018) Hal: 202
































Karena sebuah pembiasaan akan membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk  menciptakan sebuah kebiasaan.
Sedangkan tafsiran berasal dari kata tafsir. Secara etimologis tafsir
berarti menjelaskan (al-idhah), menerangkan (al-tibyan), menampakkan(al-
izhar), menibak (al-kasyf), dan merinci (al-tafshil).10 Muhammad Husai adz-
Dzahabi merumuskan makna tafsir menurut istilah adalah :11
 مھف ھیلع فقوتیام لكل لماش وھف ،ةیرشبلا ردقب ىلاعت ھللا دارم نع ثحی ملع
دارملا نایبو ،ىنعملا
”Ilmu yang membahas maksud-maksud Allah yang terkandung dalam al-
Qur’an sesuai dengan kemampuan manusia, maka ia mencukupkan sekalian
(pengetahuan) untuk memahami makna dan penjelasan dari maksud (Allah)
itu.”
Tafsir adalah sebuah disiplin ilmu yang membahas ayat-ayat al-Qur’an
yang menggunakan pengetahuan bahasa arab dengan susunan kalimatnya dan
pengertian katanya yang berkaitan dengan akidah, hadist, syariat dan adab
yang kemudian akan dapat menarik kesimpulan hukum dari al-Qur’an untuk
memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.12 Maka tafsir
dapat kita jadikan sebuah pedoman hidup manusia untuk menghadapi
permasalahan sehari-hari. Karena setiap manusia akan mempunyai sebuah
10 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur), Hal: 4
11 Arifin, Suhendri Abu Faqih, Al-Qur’an Sang Mahkota Cahaya, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), Hal: 53
12 Juhana Nasrudin, Kaidah Ilmu Tafsir Al-Qur’an Praktis, (Yogyakarta: CV Budi utama, 2017), Hal:
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masalah di kehidupan ini. Dan tidak ada masalah yang tidak dapat
diselesaikan, karena setiap masalah mempunyai solusi.
Selain itu tafsir juga didefinisikan sebagai seni, ilmu atau metode untuk
memahami suatu teks.13 Dalam sebuah proses penafsiran ayat kita
membutuhkan sebuah pengetahuan yang luas dan mempunyai sebuah landasan
yang jelas. Karena ayat-ayat yang difirmankan oleh Allah mengandung
banyak makna dan meliputi suatu hal yang sangat luas.
Dari penjelasan diatas tafsir dapat diartikan sebagai disiplin ilmu yang
membahas ayat-ayat didalam al-Qur’an dengan menggunakan sebuah seni dan
metode yang berguna untuk menyelesaikan masalah yang ada di kehidupan
sehari-hari.
Al-Qur’an secara harfilah memiliki arti “bacaan sempurna” yang
merupakan sebuah nama pilihan Allah karena tidak ada yang dapat
menandingi isi bacaan didalamnya sejak lima ribu tahun yang lalu.14 Al-
Qur’an sendiri adalah salah satu mukjizat yang diberikan kepada Rosulullah
Muhammad saw. yang berisi firman-firman Allah swt sebagai pedoman hidup
manusia di bumi. Al-Qur’an diturunkan dibumi sebagai sebuah jalan untuk
membangun tatanan umat dari timur sampai barat bumi.15 Unsur-Unsur pokok
yang menjelaskan hakikat al-Qur’an yaitu:16
a. Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang berbentul lafadz (sekaligus
makna). Hal ini berarti mengandung arti bahwa apa yang disampaikan
13 Achmad Khudori Soleh, “Membandingkan Hermeneutika dengan Ilmu Tafsir” Jurnal TSAQAFAH
Vol 7 No 1 (April 2011): 43
14 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Mizan, 2007), hal: 3
15 Syaikh Ahmad Al-Sa’dani, Sajian Ruhani Penyejuk Iman, (Albayan), hal: 2
16 Marzuki, Pembinaan Karakter Mahasiswa melalui endidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi
Umum, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal: 53
































Allah dalam bentuk makna saja dan dilafadzkan sendiri oleh nabi tidak
disebut al-Qur’an, seperti hadist qusdi dan qauli.
b. Al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad saw. hal ini membuktikan
bahwa wahyu yang diturunkan kepada nabi-nabi selain Muhammad saw
tidak disebut al-Qur’an.
c. Al-Qur’an menggunakan bahasa arab. Ini berarti bahwa al-Qur’an yang
diterjemahkan ke bahasa yang lain tidaklah disebut al-Qur’an.
d. Al-Qur’an mengandung mukjizat pada setiap ayat atau suratnya.
e. Al-Qur’an tertulis dalam mushaf.
f. Membaca al-Qur’an bernilai ibadah.
g. Ayat-ayat al-Qur’an dinukil secara mutawatir.
Secara garis besar program pembiasaan tafsiran al-Qur’an adalah sebuah
usaha yang dijalankan oleh lembaga atau organisasi untuk mencapai sebuah
tujuan tertentu dengan mempelajari dan memahami isi kandungan ayat-ayat
al-Qur’an menggunakan suatu seni atau metode untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan yang timbul di kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan
sebuah kebiasaan yang baik untuk setiap pribadi yang mengikutinya.
Dengan demikian progam pembiasaan tafsiran al-Qur’an merupakan
kegiatan yang positif dalam lingkungan sekolah. hal ini perlu diapresiasi
dengan baik seperti yang disabdakan oleh Rosullah Muhammad saw.
(راغبا هاور) ھملع و نا رقلا ملعت نم مك ریخ
“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar al-Qur’an dan
mengajarkannya” (HR. Bukhari)
































2. Fungsi Progam Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’an
Program pembiasaan tafsiran al-Qur’an adalah sebuah usaha yang
dijalankan oleh lembaga atau organisasi untuk mencapai sebuah tujuan
tertentu dengan mempelajari dan memahami isi kandungan ayat-ayat al-
Qur’an menggunakan suatu seni atau metode untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan yang timbul di kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan
sebuah kebiasaan yang baik untuk setiap pribadi yang mengikutinya.
Yang merupakan fungsi pengembangan kebiasaan adalah memfasilitasi
anak untuk:17
a. Menyadari atau mengenal perilaku yang dikehendaki dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Mentolerir adanya ragam perilaku yang mencerminkan adanya keragaman
nilai.
c. Menerima perilaku yang dikehendaki dan menolak perilaku yang tidak
dikehendaki, baik oleh diri sendiri maupun orang lain
d. Memilih perilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang dikehendaki,
misalnya disiplin, mandiri, sopan, ramah, hormat, dan menghargai orang
lain
e. Menginternalisasi nilai-nilai yang baik sebagai bagian dari kepribadian
yang menuntun perilaku sehari-hari
Sedangkan al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia tentu memiliki
peran dan fungsi yang sangat besar bagi manusia yang menjalankan
kehidupam di dunia ini. Karena dalam menjalani kehidupan manusia akan
17 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Pembiasaan di
Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007) hal: 3
































selalu menemui pesoalan-persoalan yang baru. Disini al-Qur’an memiliki
fungsi diantaranya adalah sebagai petunjuk (al-Huda), sebagai pemberi
penjelasan (al-Bayan), sebagai pengajaran atau nasehat (al-Nau’izhah),
sebagai pembeda antara benar dan salah (al-Furqon) dll.18 Di dalam al-Qur’an
juga terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang fungsi al-Qur’an itu sendiri
yakni:19
a. Petunjuk bagi manusia
 َنوُن ِم ْؤ ُ ی ٍم ْو َق ِل ًة َم ْح َر َو ىًد ُھ ٍم ْل ِع ٰى َ ل َع ُ ها َن ْل َّصَف ٍباَ ت ِك ِب ْم ُھا َن ْ ئ ِج ْد َق َ ل َو
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran)
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan
Kami menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman
Petunjuk bagi Manusia”.20
Ayat diatas merupakan bukti bahwa Allah memberikan sebuah
petunjuk kepada umatnya yang akan selalu memerlukan sebuah petunjuk.
Begitu juga dengan seorang manusia yang belum mengetahui arah menuju
kebenaran dan kebahagiaan hidup di dunia ini. seorang manusia harus
mempunyai keyakinan bahwa Allah maha memberi  petunjuk dan dapat
memerikan rasa kasih sayang antar sesama.
b. Pokok ajaran agam Islam
Al-Qur’an merupakan sumber pokok ajaran Islam yang berisi dalil-
dalil syar’i dan memiliki seluru aspek hukum yang ada didalam kehidupan
manusia.
18 Mukhtar Samad, Integrasi Pembelajaran Bidang Studi Iptek dan Al-Islam, (Yogyakarta: Sunrise,
2016), Hal: 28
19 Afif Muhammad, Al-Qur’an dan Hadis, (Bandung: Grafindo media pratama, 2008), Hal: 3
20 QS. Al-‘Araf [7]: 52





































Ayat yang berhubungan dengan pokok-pokok ajaran tersebut yakni :
 َلا َو ۚ ُھ َّ للا َكا َرَ أ ا َم ِب ِسا َّ نلا َن ْی َ ب َم ُك ْحَ ت ِل ِّق َح ْلا ِب َباَ ت ِك ْلا َك ْی َ ل ِ إ ا َن ْل َز ْنَ أ ا َّ ن ِ إ
ا ًمی ِص َخ  َنی ِن ِئا َخ ْل ِل ْن ُكَ ت
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa
yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang
yang khianat”.21
c. Pengajaran bagi manusia
 ِروُد ُّصلا يِف ا َم ِل ٌءا َف ِش َو ْم ُك ِ ّ ب َر ْن ِم ٌ ة َظ ِع ْو َم ْم ُك ْ ت َءا َج ْد َ ق ُسا َّ نلا ا َھ ُّ یَ أ ا َی
 َنی ِن ِم ْؤ ُم ْل ِل ٌ ة َم ْح َر َو ىًد ُھ َو
“Wahai manusia ! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (al-Qur’an)
dari tuhanmu, penembuh penyakit yang ada dalam dada, dan petunjuk
serta rahamat bagi orang yang beriman”.22
Ayat diatas dapat dimaknai kalau al-Qur’an memiliki sebuah
kandungan yakni Pengajaran dari Allah, obat Penyakit, petunjuk dan
rahmat. Manusia ini hanyalah makhluk biasa yang selalu membutuhkan
21 QS. An-Nisa’ [4]: 105
22 Yunus: [10]: 57
































pertolongan Allah. Tanpa pertolongan Allah manusia akanmengalami
kesulitan dalam menjalankan hidup dan mengalami keresahan dalam
setiap keputusan yang diambil.
Dari penjelasan diatas, maka fungsi program pembiasaan tafsiran
al-Qur’an adalah untuk menyadari, mentolerir, menerima, memilih, dan
menginternalisasikan sebuah perilaku manusia di kehidupan sehari-hari
dengan menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk (al-Huda), sebagai
pemberi penjelasan (al-Bayan), sebagai pengajaran atau nasehat (al-
Nau’izhah), sebagai pembeda antara benar dan salah (al-Furqon).
3. Dasar-dasar Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’am
Sebuah kegiatan akan boleh dilakukan ketika kegiatan tersebut tidak
melanggar peraturan dan dapat bermanfaat bagi tiap orang dan orang yang
berada disekitarnya. Hal tersebut berupa landasan atau dasar-dasar yang
menjamin keamanan dan kemanfaatan kegiatan tersebut boleh dilakukan serta
diikuti oleh seseorang. Program tafsiran al-Qur’an mempunyai dasar-dasar
yang sangat kuat dan kemanfaatan yang besar untuk generasi masa ini dan
yang akan datang. dasar-dasar tersebut yakni:
a. Dasar Yurindis Formal
1) Pancasila pada sila pertama yakni ketuhanan yang maha Esa
2) UUD 1945 bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, merupakan dasar
konstitusional yang isinya:
a) Negara yang beerdasarkan ketuhanan yang maha esa.
































b) Negara yang menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaan itu.
c) Undang-undang Repubik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) bab VI (jalur, jenjang,
jenis pendidikan) bagian kesembilam (pendidikan keagamaan)
pasal 30 yang selengkapnya berbunyi:
(1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan
atau kelompok masyarakat pemeluk agama dengan sesuai
peraturan perundang-undangan.
(2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami nilai-nilai
agama dan atau menjadi ahli ilmu agama.
(3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggatrakan pada jalur
pendidikan formal, non formal, dan informal.
(4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah,
pesantren, dan bentuk lain yang sejenis.
(5) Ketentuan mengenai pendidikan agama seseuai yang
dimaksud ayat 1-4 diatur lebih lanjut dengan peraturan
pemerintah.
b. Dasar Religius
Dasar religius ini merupakan dasar-dasar dari al-Qur’an dan hadist
yang menjadi pedoman hidup umat Islam di bumi. Al-Qur’an dan hadist
merupakan pokok ajaran agama Islam yang tidak diragukan lagi
kebenarannya dan kemurniannya. Banyak sekali hikmah-hikmah yang
































dapat diambil dan perlu diterapkan dilingkungan kita. Dasar religius
program tafsiran al-Qur’an ditunjukkan di surah al-alaq ayat 1-5 yakni:
 َك ُّ ب َر َو ْ أ َر ْقا ، ٍق َل َع ْن ِم َنا َس ْن ِْلإا َق َ ل َخ ، َق َل َخ ي ِذَّ لا َك ِ ّ ب َر ِم ْسا ِب ْ أ َر ْقا
 ْم َ ل ْع َ ی ْم َ ل ا َم َنا َس ْن ِْلإا َم َّ ل َع ، ِم َ ل َ ق ْلا ِ ب َم َّ ل َع ي ِذَّ لا ، ُم َر َْك ْلأا
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya
Ayat diatas merupakan perintah Allah swt kepada manusia
dimuka bumi ini untuk membaca, menulis, dan mencari ilmu
pengetahuan. Layaknya yang ada didalam program pembiasaan
tafsiran al-Qur’an yang isi kegiatannya adalah menyimak,
membaca, mendengar dan memahami.
Rosulullah Saw juga memerintahkan kepada seluruh
manusia yang ada dibumi untuk mempelajari al—Qur’an.
Perintah tersebut diriwayatkan oleh imam Bukhari yang
berbunyi:
ةملعو نارقل ا ملعت نم مكریخ
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al -Qur’an dan
mengajarkannya” (HR. Bukhari)
Dengan kedua dalil tersebut, program pembiasaan tafsiran
al-Qur’an telah mempunyai landasan religius yang kuat. Karena
program ini bisa dijadikan sebuah jalan untuk peserta didik
































mengamalkan sebuah perintah yang telah ditetapkan di agama
Islam.
4. Metode Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’an
Istilah metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari
kata “metha” yang berarti melalui” dan “hodos” yang berarti
“jalan”. Jadi metode berarti “jalan yang dilalui”. 23 Metode adalah
salah satu sarana yang amat penting untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan24
Secara umum metode tafsir dibagi menjadi dua bagian yaitu metode
klasik dan metode modern:25
1. Metode klasik
Di dalam metode tafsir klasik ini terdapat 3 metode tafsir yakni:
a. Metode tafsir bil ma’tsur atau bil al-riwayah
Tafsir bi al-ma’tsur adalah penafsiran al-Qur’an berdasarkan
sanad meliputi al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan al-
Hadist.26 metode penafsiran ini merujuk kepada penafsiran al-
Qur’an dengan dasar periwayatan, riwayat dari al-Qur’an, sunnah,
dan perkataan sahabat.27
23 Mangu Budianto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2013), hal: 140
24 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), hal:
55
25 Ahmad Soleh Sakni, “Model Pendekatan Tafsir  Dalam Kajian Islam”, JI A Th XIV Nomor 2
(Desember 2013) : 70
26 Akhmad Saufi, Hasmi Fadillah, Sejarah Peradaban Islam, (Sleman: Deepublish, 2015), hal: 190
27 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Kencana, 2017), Hal: 137
































b. Metode tafsie bi al-ra’yi atau diroyah
Kata al-Ra’yi, secara etimoloigis berarti keyakinan,
qiyas, dan ijtihad. Jadi, tafsir bi al-ray’y adalah penafsiran yang
dilakukan dengan cara ijtihad, yakni rasio yang dijadikan titik tilak
penafsiran, setelah musafir terlebih dahulu memahami bahasa arab
dan aspek-aspek dilalah (pembuktian)nya, disamping
memperhatikan asbab al-nuzul, nasikh mansukh, qiraat, dan lain-
lain.28
Sesuai dengan nama yang disandangnya, tafsir ini tidak
menyandarkan pada periwayatan, melainkan pada kekuatan
rasional (ijtihad).29 Jadi tafsir ini lebih mengandalkan akal dengan
memperluas pandangan untuk memahami suatu ayat  yang akan
ditafsirkan.
c. Metode tafsir bi al-isyarah
Tafsir bi al-isyarah yaitu tafsir sufi yang didasarkan pada
tasauf amali (praktis) yaitu menakwil ayat-ayat al-Qur’an
berdasarkan isyarat-isyarat tersirat (samar) yang tampak oleh sufi
alam seluknya.30 Penafsiran semacam ini dapat diterima selama
memenuhi kriteria atau syarat-syarat berikut:31
1) Tidak menafikan arti zhahir ayat
2) Didukung oleh dalil syara’ tertentu
3) Tidak bertentangan dengan syara’ dan akal
28 Supiana, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2017), hal: 140
29 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Kencana, 2017), hal: 148
30 Ahmad Soleh Sakni, “Model Pendekatan Tafsir  Dalam Kajian Islam”, JI A Th XIV Nomor 2
(Desember 2013) : 70
31 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 1996), hal: 18
































4) Penafsiran tidak boleh mengklaim bahwa itulah satu-satunya
tafsir yang dimaksud dan menafikan sepenuhnya arti zhahir,
akan tetapi ia harus mengakui arti zhahir tersebut dahulu.
2. Metode tafsir modern/kontemporer
Didalam metode tafsir modern ini terdapat lima macam metode
tafsir, yakni:
a. Metode Tafsir Tahily
Secara harfiah, at-tahlily berati terlepas atau
terurai. Jadi, at-tafsir at-tahlily ialah metode penafsiran
ayat-ayat Al-Qur’an dengan mengikuti tata tertib susunan
atau urut-urutan surat-surat ayat-ayat Al-Qur’an yang
diikuti oleh sedikit-sedikit banyak analisis tentang
kandungan ayat itu.32
Metode tafsir tahily yaitu tafsir yang berusaha untuk
menerangkan arti ayatayat Al-Qur’an dari berbagai seginya,
berdasarkan urutan ayat atau surat dari mushaf, dengan menonjolkan
kandungan lafazh-lafazhnya, hubungan ayat-ayatnya, hubungan
surat-suratnya, sebab-sebab turunya, hadis-hadis yang berhubungan
dengannya.33
b. Metode Tafsir Ijmali
Secara lughawi, kata al-ijmali berarti ringkasan,
ikhtisar, global, dan penjumlah. Jadi, tafsir, al-ijmali ialah
penafsiran Al-Qur’an dengan cara mengemukakn isi dan
32 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur) hal : 103
33 Ahmad Soleh Sakni, “Model Pendekatan Tafsir  Dalam Kajian Islam”, JI A Th XIV Nomor 2
(Desember 2013) : 70
































kandungan Al-Qur’an melalui pembahasan yang panjang dan
luas, tidak secara rinci.34 Secara terminologis, tafsir global
sebagaimana dikemukakan al-farmawi adalah penafsiran al-Qur’an
berdasarkan urutan-urutan ayat secara ayat per ayat dengan suatu uraian
yag rigkas da dengan bahasa yang sederhana, sehingga dapat dikonsumsi
oleh masyarakat, baik awam maupun kaum intelek.35
al-tafsir al-ijmaliy adalah suatu metode penafsiran ayat -
ayat al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna secara
global. Dengan metode ini, mufasir menjelaskan arti dan
maksud ayat dengan uraian singkat yang dapat menjelaskan
sebatas artinya tanpa mengairkan hal -hal selain arti yang
dikehendaki.36
c. Metode Tafsir Muqarin
Kata muqarin secara etimologis merupakan bentuk isin al-fail daru
kata qarana, berarti membadingkan antara dua hal. Secara terminologis
tafsir muqarin adalah menafsirkan sekoleompok ayat al-Qur’an atau
sesuatu surat tertentu dengan cara membandingkan antara ayat dengan
ayat, atau antara ayat dengan hadist, atau antata pendapat ulama’ tafsir
dengan menonjolkan aspek-aspek perbedaan tertentu dari obyek yang
dibandingkan.37 Metode tafsir al-muqarin adalah suatu metode
yang ditempuh oleh seorang mufasir dengan cara mengambil
ayat al-Qur’an, kemudian mengemukakan penafsiran para
34 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur) hal : 105
35 Supiana, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2017), hal: 153
36 Arifin, Suhendri Abu Faqih, Al-Qur’an Sang Mahkota Cahaya, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), hal: 63
37 Supiana, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2017), hal: 154
































ulama tafsir terhadap ayat-ayat itu, baik ulama’ salaf atau
ulama’ hadist yang metode dan kecenderungan mereka
berbeda-beda, baik penafsiran mereka berdasakan riwayat
yang bersumber dari Rosulullah saw, para sahabat, tabi’in atau
bedasarkan rasio, dan mengungkapkan pendapat mereka serta
membandingkan segi-segi kecenderungan-kecenderungan
masing-masing yang berbeda-beda dalam menafsirkan al-
Qur’an.38
d. Metode Tafsir Maudu’iy
Tafsir al-maudhu’i ialah tafsir yang yang membahas
tentang masalah-masalah Al-Qur’an al-Karim yang (memiliki)
kesatuan makna atau tujua tauhidi (kesatuan) untuk kemudian
melakukan penalaran (analisis) terhadap isi kandungannya
menurut cara-cara tertentu, dan berdasarkan syarat -syarat
tertentu untuk menjelaskan makna-maknanya dan
mengeluarkan unsur-unsurnya, serta menghubung-hubungkan
antara yang satu dengan lainnya dengan korelasi yang bersifat
komfrehensif.39
Kata mawdu’iy dinisbahkan kepada kata al-mawdhu’
yang berarti topik atau materi pembicaraan atau pembahasan. 40
Tafsir mawdu’iy ini berartu penafsiran al-Qur’an yang bertema
atau bertopik tertentu.
38 Arifin, Suhendri Abu Faqih, Al-Qur’an Sang Mahkota Cahaya, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), hal: 66
39 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur), hal : 114
40 Supiana, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal: 138
































Sedangkan dalam pembelajaran metode adalah sebuah cara
kerja yang memiliki sistem untuk memudahkan seorang guru dalam
mencapai apa yang telah di tentukan pada suatu pelaksanaan
pembelajaran.41 Sebuah metode dalam pembelajaran adalah sebuah
hal yang sangat penting untuk kesuksesan sebuah pembelajaran.
Banyak metode-metode pembelajaran yang telah diterapkan
sampai saat ini. akan tetapi penerapan metode-metode tersebut
harus memperhatikan situasi dan kondisi pembeajaran yang akan
berlangsung.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan
metode pembelajaran adalah sebagai berikut:42
a. Tujuan yang hendak dicapai
Sebuah proses belajar mengajar selalu mempunyai sebuah
indikator dari pembelajaran tersebut. hal ini adalah faktor
utama bagi seorang guru untuk menentukan metode yang akan
doterapkan.
b. Kemampuan guru
Sebelum menerapkan sebuah metode seorang guru harus
mengetahui kemampuan dirinya sendiri dalam menggunakan
metode yang telah dipilih.
c. Anak didik
41Ratih Rusmayanti, “Penggunaan Metode Pembiasaan Dalam Meningkatkan Perilaku Moral Anak
Kelompok B di TK Bina Anak Sholeh Tuban” Jurnal BK UNESA, Vol 4 No 1 (2013): 331
42Elfan Fanhas Fatwa Khomaey, Nur Hamzah, Metode-metode Pembelajaran Pendidikan Karakter
Untuk Anak Usia Dini Menurut QS Lukman 12-19, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2019), hal: 9
































Peseerta didik merupakan obyek dari sebuah pembelajaran yang
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Karena mereka
mempunyai minat, bakat, kemampuan, kecerdasan, dan karekter
yang berbeda-beda. Ini adalah sebuah tantangan untuk guru
dalam menentukan sebuah metode yang efektif untuk
pembelajaran.
d. Situasi dan kondisi proses belajar mengajar yang sedang
berlangsung
e. Fasilitas yang tersedia
Setiap lembaga mempunyai kemampuan yang berbeda-beda.
Fasilitas merupakan hal yang akan membuat pembelajara lebih
efektif dan dapat membantu sebuah metode yang akan
diterapkan.
f. Waktu yang tersedia
Setiap mata pelajaran mempuyai jatah waktu yang berbeda-
beda. Jika guru  menentukan sebuah metode guru harus
memperhatikan kecukupan waktu yang telah disediakan.
g. Kebaikan dan kekurangan suatu metode
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Untuk
menentukan sebuah metode seorang guru harus
mempertimbangkan antara  metode satu dengan yang lainnya.
Untuk mengurangi kemungkinan buruk dalam suatu
pembelajaran.
Sedangkan metode yang di terapkan di program pembiasaan al -
Qur’an adalah metode pembiasaan. Metode pembiasaan merupakan
































sebuah cara seorang guru untuk membiasakan muridnya agar
senantiasa terbiasa mengerjakan sesuatu hal yang baik dan
meninggalkan sesuatu yang buruk.43 Kebiasaan yang diterapkan
dalam program pembiasaan tafsiran al -Qur’an yakni :
a. Menyimak bacaan al-Qur’an
b. Membaca al-Qur’an
c. Memahami isi kandungan al-Qur’an
d. Menerapkan isi kandungan al-Qur’an dalam kehidupan sehari -hari
Keempat komponen tersebut akan memunculkan kecintaan
kepada al-Qur’an serta menumbuhkan karakter Qur’ani dalam diri
peserta didik. Dari karakter tersebut peserta didik akan mempunyai
pedoman hidup yang berlandaskan al-Qur’an. Al-Qur’an sebuah
kalam Allah yang akan menuntun kita ke arah kebaikan.
Dari penjelasan program pembiasaan tafsiran al -Qur’an diatas,
maka indikator program pembiasaan tafsiran al -Qur’an adalah siswa
dapat memahami isi dan kandungan ayat -ayat yang berada dalam al-
Qur’an serta siswa dapat menumbuhkan kebiasaan baik dalam
kehidupan sehari-hari.
B. Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
1. Pengertian Prestasi Belajar
43Yanuar Arifin, Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), hal:
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Prestasi belajar berasal dari dua kata, “prestasi” dan “belajar”.
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan  yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individu atau kelompok. 44 Kata prestasi sering
digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan seorang peserta
didik ketika. Sedangkan belajar merupakan suatu aktivitas berpikir
yang diakukan melalui interaksi yang dilakukan oleh manusia, baik
sesama manusia atau dengan lingkungannya.45 Belajar biasanya
dikaitkan dengan sebuah aktivitas yang akan membuat perubahan
kepada seseorang, baik perubahan kebiasaan, pengetahuan,
keterampilan, sikap yang akan memberikan dampak dalam
kehidupannya sehari-hari.
Oleh sebab itu menurut Moh. Zaiful Rosyid, prestasi belajar
dapat diartikan sebagai  hasil dari kegiatan belajar yang dicapai oleh
siswa yang berupa pengetahuan, sikap, keterampilan dan kecakapan
yang biasanya dirumuskan dalam bentuk angka atau huruf dan tanda
penghargaan terhadap siswa yang dianggap telah memenuhi syarat.46
Menurut Arubda Firdianti, adanya proses belajar nantinya akan
memberikan gambaran perubahan pada siswa, baik berupa
pengetahuan atau tingkah laku yang akan menjadi tolak ukur
keberhasilan siswa dalam belajar yang disebut prestasi belajar.47.
Dalam hal ini secara tidak langsung akan mendorang peserta
didik untuk berlomba-lomba untuk berbuat kebaikan. Kebaikan
44Moh. Zaiful Rosyid, Dkk, Prestasi Belajar, (Batu: Literasi Nusantara, 2019), hal: 6
45Ibid, hal: 7
46 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, (Yogyakarta: Gre Publishing, 2018),
hal: 52
47 Moh. Zaiful Rosyid, Dkk, Prestasi Belajar, (Batu: Literasi Nusantara, 2019), hal: 4
































terebut berawal dari sebuah ilmu yang akan bermanfaat bagi diri
sendiri dan orang lain. sebagaimana yang di fi rmankan oleh Allah
SWT:
 ۚ  ا ًعی ِم َج ُ ھ َّ ل ل ا ُم ُك ِ ب ِتْ أ َ ی اوُ نو ُكَ ت ا َم َن ْی َ أ  ۚ  ِتا َر ْی َخ ْل ا اوُ ق ِ ب َ ت ْسا َ ف ۖ  ا َھی ِ ّ ل َو ُم َو ُھ ٌ ة َھ ْج ِو ٍّل ُك ِل َو
 ٌری ِد َ ق  ٍء ْي َش ِّل ُك ٰى َ ل َع َھ َّ ل ل ا َّن ِ إ
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.48
Ayat tersebut mempunyai makna kalau setiap muslim harus berlomba-
lomba untuk  berbuat kebaikan. Mencari ilmu merupakan suatu hal kebaikan
dalam memerangi kebodohan. Ini merupakan salah satu tujuan dari
diadakannya penilaian akhir pada peserta didik.
Dari penjelasan diatas, maka prestasi belajar dapat diartikan sebagai
suatu proses kegiatan belajar yang berupa pengetahuan, sikap, keterampilan
dan kecakapan yang nantinya memberikan perubahan pada siswa dan menjadi
tolak ukur keberhasilan serta pendorong perserta didik untuk berlomba-lomba
dalam sebuah perbuatan kebaikan.
2. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
48 Al-Baqarah (2): 148
































Mata pelajaran adalah sebuah pelajaran yang harus diajarkan
kepada peserta didik mulai dari tingkat dasar hingga tigkat lanjutan.
Pelajaran merupakan sesuatu kegiatan yang berisi mempelajari dan
mengajari. Mempelajari dan mengajari adalah sebuah proses transfer
ilmu dalam sebuah pembelajaran.
Sedangkan pembelajaran menurut KBBI berarti proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Dan
menurut Mager, tujuan pembelajaran adalah perilaku yang hendak
dicapai atau hendak dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkatan
kompetensi tertentu.49 Ini menunjukkan bahwa pembelajaraan adalah
salah satu alat untuk mengubah perilaku seseorang agar menjadi lebih
baik pada kondisi dan tingkatan kompetensi tertentu. Pada mata mata
pelajaran al-Qur’’an hadist kompetensi yang didalami adalah isi
kandungan al-Qur’an dan Hadist.
Al-Qur’an secara harfilah memiliki arti “bacaan sempurna” yang
merupakan sebuah nama pilihan Allah karena tidak ada yang dapat menandingi
isi bacaan didalamnya sejak lima ribu tahun yang lalu.50 Sedangkan menurut
As-Sabuni al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang diturunkan
kepada Nabi dan Rosul terakhir melalui malaikat Jibril as. Yang
tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan tawatur
(mutawatir), membacanya merupakan ibadah yang diawali dengan
surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nash.51
49 Wina Sanjaya Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Yogyakarta: Kencana, 2015), hal:
125
50 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Mizan, 2007), hal: 3
51 Achamad Zaini Zuhdi, Dkk, Studi Al-Qur’an, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), hal: 5
































Sedangkan kata “Hadist” atau “al -Hadist” menurut bahasa
berarti al-Jadid (sesuatu yang baru), lawan kata dari alqadim (sesuatu
yang lama). Kata hadist juga berarti al -khabar (berita), yaitu sesuatu
yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang
lain, kata jamaknya ialah al-ahadis.52
Hadist juga didefinisikan sebagai ucapan, perkataan,
perbuatan dan ketetapan  Rasulullah saw. 53 Hadist menurut istilah
ahli hadist adalah: apa yang disandarkan kepada nabi Muhamad saw.
baik berupa ucapan, perbuatan, penetapan, sifat, atau sirah beliau,
baik sebelum kenabian atau sesudahnya. 54 Jika kita kerucutkan, maka
hadist dapat kita artikan sebagai segala sesuatu dari Rosulullah saw.
Dari penjelasan diatas, mata pelajaran al -Qur’an hadist adalah
sebuah pelajaran yang harus diajarkan kepada peserta didik untuk
mengubah periaku seseorang menuju ke arah kebaikan melalui
pendalam isi al-Qur’an yang merupakan sebuah mu’jizat nabi
Muhammad saw. Serta Hadist yang disandarkan kepada nabi
Muhammad saw. baik berupa ucapan, perbuatan, penetapan, sifat atau
sirah beliau, baik sebelum kenabian atau sesudah kenabian.
3. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
Tujuan pembelajaran al-Qur’an adalah untuk mendidik peserta
didik agar meyakini dan menghormati al-Qur’an sebagai kitab suci,
mendidik peserta didik agar mampu dan terbiasa membaca al -Qur’a
52 Idri, Dkk, Studi Hadist, (Surabaya, UIN Sunan Ampel Press,2016), hal: 3
53 Hammis Syafaq, dkk,Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), hal: 154
54 Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Studi Ilmu Hadits, (Jakarta: Pustaka al-kautsar, 2015), hal: 22
































sesuai ilmu tajdwid, mendidik peserta didik agar mampu menghafal
do’a-do’a, surat-surat pendik dan ayatayat pilihan, mendidik peserta
didik agar mampu mengerjakan sholat dengan baik, dan mendidik
peserta didik agar terbiasa mengerjakan amal shaleh. 55
Sedangkan menurut Asy-Syikh Fuhaim, tujuan dalam
pendidikan al-Qur’an diantaranya:56
a. Mengkaji dan membaca al-Qur’an dengan bacaan yang benar,
sekaligus memahami kata-kata dan kandungan maknanya.
b. Memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang makna-makna
yang ada dalam al-Qur’an dan memberikan cara merenungkannya
dengan baik
c. Menjelaskan berbagai kandungan al-Qur’an kepada anak-anak,
seperti petunjuk-petunjuk dan pengalaman-pengalaman yang
menuju ke kemaslahatan seorang muslim.
d. Menjelaskan hukum-hukum yang ada dalam alQur’an dan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk menyimpulkan
hukum dan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dengan caranya
sendiri.
e. Menjadikan anak-anak menekuni membaca al-Qur’an dan
memahami nilai-nilai keagamaan yang dikandungnya.
f. Agar anak-anak mempunyai perilaku dengan etika-etika al-Qur’an
dan menjadikan sebagai pijakan bertatakrama didalam kehidupan
sehari-hari.
55 Halid Hanafi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal: 473
56 Asy-Syikh Fuhaim Mustafa,, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, Penerjemah: Abdillah Daud, dkk,
(Jakarta: Mustaqqim, 2004) hal: 139.
































g. Menetapkan akidah Islam didalam hati anak-anak sehingga sia
selalu mensucikan dirinya dan mengikuti perintah-perintah Allah
swt.
h. Agar seorang anak beriman dan penuh keteguhan terhadap segala
hal yag ada dalam al-Qur’an, disamping dari segi nalar. Ia juga
akan mempunyai rasa kepuasan terhadap kandungan makna-
maknanya setelah mengetahui berbagai bukti kebenarannya.
i. Mengaitkan hukum-hukum yang ada pada al-Qur’an dengan
realita kehidupan yang dijalani oleh seorang muslim sehingga
anak akan mampu mencari sebuah sosulusi dari segala persoalan
yang dilalui.
Maka dapat kita simpulkan bahwa tujuan pembelajara al -
Qur’an yakni untuk mendidik seseorang agar dapat menghormati al -
Qur’an dan dapat memahami al-Qur’an secara luas, serta menjadi
pedoman hidup di dunia.
4. Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadist
Istilah metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari kata
“metha” yang berarti melalui” dan “hodos” yang berarti “jalan”. Jadi
metode berarti “jalan yang dilalui”. 57 Metode adalah suatu cara yang
sistematis untuk mencapai tujuan, yaitu untuk menyampaikan s ebuah
materi kepada anak didik.58 Metode adalah sebuah cara kerja yang
57 Mangu Budianto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2013), hal: 140
58 Tono Prasnsiskan, “Fenomena Konstruktivistik Dalam Metode Al-Barqy Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Prespektif Psikologistik” Hikmah, Vol XI No 2 (2015) : 33
































memiliki sistem untuk memudahkan seorang guru dalam mencapai
apa yang telah di tentukan pada suatu pelaksanaan pembelajaran. 59
Banyak metode-metode pembelajaran yang telah diterapkan
sampai saat ini. akan tetapi penerapan metode-metode tersebut harus
memperhatikan situasi dan kondisi pembeajaran yang akan
berlangsung. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya:
a. Ceramah
Metode ceramah adalah cara guru atau pengajar dalam
mengajarkan materi pelajaran kepada anak didiknya dengan cara
materi tersebut disampaikan lewat penuturan bahasa lisan dan
didalam proses pembelajaran tersebut guru atau pengajar bersifat
aktif, sementara anak didik atau peserta didik pasif. 60 Metode
ceramah adalah metode yang bisa dikatakan sebagai metode yang
tradisional, karena sejak dahulu para guru menggunakan metode
ini sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan murid ketika
proses pembelajaran.61
Metode ini biasanya digunakan ketika peserta didik belum
megetahui sama sekali tentang topik yang sedang dibahas. Guru
mempuyai kewajiban untuk menyampaikan sebuah hal yang akan
dibahas agar peserta didik bisa memahami topik tersebut. Metode
59Ratih Rusmayanti, “Penggunaan Metode Pembiasaan Dalam Meningkatkan Perilaku Moral Anak
Kelompok B di TK Bina Anak Sholeh Tuban” Jurnal BK UNESA, Vol 4 No 1 (2013): 331
60 Halid Hanafi, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal: 213
61 Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal:
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ini sangat sering digunakan oleh seorang guru dalam sebuah
pembelajaran.
b. Problem Solving (pemecahan masalah)
Metode problem Solving (pemecahan masalah) bukan
hanya sekedar metode mengajar akan teetapi juga sebuah metode
berpikir karena dalam metode pemecahan masalah ini bisa
menggunakan metode-metode yang lainnya untuk mendapatkan
data yang akan menarik sebuah kesimpulan. 62
Metode ini akan membuat seorang siswa menjadi kritis
karena siswa akan diberikan banyak pertanyaan-pertanyaan
seputar topik yang sedang dibahas. Permasalah-permasalahan
tersebut bisa diambil dari realita kehidupan yang telah ada.
c. Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian atau penyampaian bahan
pelajaran dimana guru memberi kesempatan pada para siswa/kelompok
untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan63
diskusi pada dasarnya adalah tukar pendapat atau informasi dengan tujuan
untuk mendapatkan sebuah informasi yang lebih jelas tentang suatu hal.64
Didalam sebuah diskusi, proses belajar mengajar terjadi dengan
sebuah interaksi antar individu, saling tukar menukar  pengalaman,
62Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal:
103
63 Halid Hanafi, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018) hal: 216
64 Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal:
57
































informasi, memcahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif dan tidak
ada yang hanya mendengar saja.65
d. Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi
atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan
yang disertkan sebuah penjelasan.66 Metode demonstrasi merupakan
metode yang sangat efektif karena akan membantu seorang siswa untuk
mencari jawaban secara mandiri berdasarkan fakta atau data yang valid.67
e. Sosiodrama
Metode sosiodrama pada dasarnya mendemonstrasikan tingkah laku
dalam hubungan dengan kehidupan sosial maupun budaya.68 Sosiodrama
pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungan nya dengan
masalah sosial.69
f. Eksperimen
Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran yang dialami
seorang siswa dengan melakukan sebuah percobaan dan membuktikan
sebuah hal yang telah dipelajari sendiri.70 dalam kegiatan belajar mengajar
ketika memakai metode ini, siswa akan diberikan kesempatan untuk
65 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal:
99
66 Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal:
60
67 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang,Uin-Maliki Press, 2012), hal: 86
68 Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal:
61
69 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal:
100
70 Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal:
62
































mengalami suatu kejadian, mengikuti proses, mengamati suatu obyek,
menganalisis, membuktikan dan menirik kesimpulan mengenai obyek
tersebut.
g. Tugas dan Resitasi
Metode pemberian tugas adalah metode penyajian bahan dimana guru
memberikan sebuag tugas tertentu kepada siswa agar mereka melakukan
kegiatan belajar.71
h. Karyawisata
Karyawisata dalam arti metode mengajar memiliki arti sendiri
yang berbeda dengan karyawisata secara umum, karena dalam hal
ini karyawisata berarti kunjungan ke luar kelas dalam rangka
belajar.72 Biasanya metode ini dipakai untuk menunjukkan sebuah
obyek yang akan dipelajari secara langsung. Seperti mempelajari
tentang sejarahnya Candi Borobudur, maka peserta didik akan
diajak langsung ke lokasi tersebut.
i. Metode Latihan (Drill)
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari sebuah hal
yang telah dipelajari.73
Akan tetapi tidak ada sebuah metode pembelajaran yang paling
baik. karena setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan
yang sangat banyak. dalam menerapkan sebuah metode kita harus
71 Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), Ibd,
hal: 63
72 Ibid, hal: 65
73 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang,Uin-Maliki Press, 2012), hal: 110
































dapat melihat situasi, kondisi, dan obyek yang akan kita gunakan
untuk pembelajaran.
Menurut Suryoboto, untuk memilih metode pembelajaran ada
beberapa hal yang haruss diperhatikan adalah: 74
a. Tujuan yang dicapai
b. Bahan yang akan diberikan
c. Waktu da perlengkapan yang tersedia
d. Kemampuan dan banyaknya murud
e. Kemampuan guru mengajar.
Sedangkan, mata pelajaran al-Qur’an hadist adalah sebuah
pelajaran yang harus diajarkan kepada peserta didik untuk mengubah
periaku seseorang menuju ke arah kebaikan melalui pendalam isi al -
Qur’an yang merupakan sebuah mu’jizat nab i Muhammad saw. serta
hadist yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw.
Dalam sebuah pendidikan Islam ada beberapa metode yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran yakni : 75
1. ةظعوملاب ةقیرطلا
Yang dimaksud adalah metode mendidik peserta didik
dengan memberikan nasehat-nasehat tentang ajaran-ajara yang
baik untuk dimengerti dan diamalkan.
2. حیرصل ملاكب ةقیرطلا
Maksudnya adalah suatu metode pendidikan Islam dengan
mempergunakan perkataan yang jelas, sehingga setiap peserta
74 Kusnadi, Metode Pembelajaran Kolaboratif, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2018), hal: 14
75 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2013), hal: 142
































didik yang mendengarkan perkataan itu dapat memahami sesuai
yang diharapkan oleh yang berkata.
3. ةحلاصلا ةودقلاب ةقیرطلا
Maksudya adalah suatu metode pendidikan Islam dengan
cara seorang pendidik memberikan contoh-contoh teladan yang
baik kepada peserta didik, agar ditiru dan dilaksanakan.
4. میلعتل ا دصاقمل لاؤسلاب ةقطلا
Maksudya adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran
Islam dengan cara guru mengajuhkan pertanyaan kepada peserta
didik tentang sesuatu masalah tapi dengan maksud untuk
mengajar mereka.
5. لافطلاا ةضایرب ةقیرطلا
Maksudya adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran
Islam dengan cara guru memberi latihan-latihan atau tugas-tugas
kepada peserta didik terhadap suatu perbuatan tertentu.
6. ةصقلابو ةبعلاب ةقیرطلا
Maksudya adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran
Islam dengan cara guru mengajak peserta didik untuk
merenungkan dan memikirkan kejadian-kejadian yang ada serta
melalui kisahkisah masa lalu.
7. بیھرتلاو بیغرتلاب ةقیرطلا
Maksudya adalah suatu metode pendidikan dan
pengajaran Islam dengan cara guru mempergunakan “ tarqhib”
(himbauan untuk berbuat baik) dan “ tarhib” (menakut-nakuti
agar tidak berbuat kejahatan/maksiat) kepada peserta didik.
































8. عیبطلاو دادعتسلاا ةاع ارمب ةقیرطلا
Maksudya adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran
Islam dengan cara guru menjaga atau memperhatikan kesiapan-
kesiapan, potensi-potensi, watak dan taiat masing-masing peserta
didik.
9. جردتلاب ةقیرطلا
Maksudya adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran
Islam dengan cara gurudalam emnyampaiakan materi -materi
pendidikannyavdilakukan secara berangsur-angsurdengan tingkat
perkembangan pengalaman peserta didik.
10.  لوقعملایلا سوسحملا نم ةقیرطلا
Yang dimaksud dalam metode ini adalah suatu metode
dalam pendidikan dan pengajaran Islam dimana peserta didik
diajak  berpikir dari hal-hal yang kongkrit, dibawa kepada hal-
hal yang abstrak yang hanya dapat dipikirkan, meskipun tidak
berwujud.
Dari penjelasan diatas dapat kita kemas bahwa metode mata
pelajaran al-Qur’an hadist merupakan sebuah jalan atau sistem untuk
memudahkan seorang guru dalam mencapai tujuan. Mata pelajaran
al-Qur’an hadist ini adalah salah satu bentuk pendidikan Islam yang
diajarkan kepada peserta didik agar lebih mengetahui hal -hal yang
ada dalam agama Islam dengan keterampilan menentukan sebuah
metode yang telah ada. Karea menentukan sebuah metode bukan
suatu hal yang mudah bagi seorang guru yang belum mengenal situasi
dan kondisi obyek yang akan diajari.
































5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi belajar
Faktor-faktor hasil belajar secara umum dibedakan menjadi
dua kategori, faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor
tersebut saling memperngaruhi dalam proses belajar setiap individu
sehingga menentukan kualitas prestasi belajar. 76
a. Faktor Internal
Faktor internal berasal dari diri sendiri yang meliputi
faktor fisiologis dan psikologis.
1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis merupakan faktor yang berkaitan dengan
kondisi fisik seseorang yang berupa kondisi fisik dan panca
indra.
2) Faktor psikologi
Faktor psikologis merupakan keadaan psikologis seseorang
yang meliputi intelegensi atau kecerdasan, motivasi, minat,
sikap dan bakat yang akan berpengaruh besar degan hasil
proses belajar.
a) Intelegensi Siswa
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) seseorang akan
sangat menentukan keberhasilan siswa karea semakin
tinggi tingkat intelegensi seseorang maka semakin besar
juga kemungkinan untuk meraih kesuksesan.
76 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media
Group, 2007), hal: 19-28

































Motivasi seseorang dibagi menjadi dua, motivasi
interistik (datang dari diri sendiri) dan motivasi
ekstrinsik (datang dari luar individu). Pengaruh keadaan
internal organisme  ini yang akan mendorong seseorang
untuk berbat sesuatu.
c) Minat Siswa
Agar seseorang dapat belajar dengan giat dan akhirnya
mendapat prestasi yang diinginkan, seseorang harus
mempunyai  keinginan yang besar terhadap pelajaran
yang diminati. Minat berarti kecenderugan dan
kegairahan atau keinginan besar terhadap sesuatu.
d) Sikap siswa
Sikap adalah sebuah perilaku berdimensi afektif yang
mempunyai gejala berupa kecederungan merespon dengan
cara reatif tetap kepada obyek yang akan menghasilkan
sikap yang positif atau negatif.
e) Bakat siswa
Setiap  orang pasti mempunyai bakat yang berbeda-beda
karena potensi setiap orang juga berbeda-beda. Seseorang
akan dapat mencapai prestasi sampai tingkat tertentu
sesuai kapasitas masing-masing. Salah satu contoh
perbedaan tersebut adalah diruang intelegensi setiap
individu yang mempunyai tingkat yang berbeda-beda.
b. Faktor eksternal
































Faktor-faktor eksternal meliputi dua golongan yaitu
faktor lingkungan sosial masyarakat dan lingkungan sosial
keluarga.
1) Lingkungan sosial
Faktor yang ada di lingkungan soaial meliputi
lingkungan sosial sekolah, lingkungan soaial masyarakat, dan
lingkungan sosial keluargan.
2) Lingkugan nonsosial
Faktor-faktor lingkungan nonsosial ini terdiri dari
lingkunfan lamiah, faktor instrumental, dan faktor materi
pelajaran. Lingkungan alamiah merupakan bentuk kondisi
udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang
tidak terlalu silau atau kuat, tidak terlalu lemah atau gelap.
Dan faktor instrumental terdiri dari gedung sekolah, alatalat
belajar, fasilitas  belajar, lapangan olahraga, kurikulum
ssekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku-buku panduan
dan sebagainya. Sedangakan faktor materi pelajaran meliputi
penguasaan guru terhadap materi pelajaran dan metode yang
digunakan oleh guru dalam sebuah pembelajaran.
6. Jenis-jenis Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil dari kegiatan belajar yang dicapai
oleh siswa yang nantinya akan memberikan sebuah gambaran
perubahan pada siswa yang berupa pengetahuan, sikap, dan
































keterampilan. Dalam hal ini, prestasi belajar dibagi menjadi 3 tipe
yakni:77
1. Tipe hasil belajar kognitif
Sebuah pengetahuan hafalan atau pengetahhuan yang
sifatnya faktual. Cara mengukur keberhasilan siswa yang
berdiensi kognitif dapat dilakukan dengan cara tes tulis, tes
lisan, ataupun tes perbuatan.
2. Tipe hasil belajar efektif
Sebuah hal yang beerkenaan dengan sikap atau
tingkahlaku seperti sebuah perhatian terhadap pelajara, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman, dll.
3. Tipe hasil belajar psikomotorik
Sebuah hal yang tampak dalam bentuk keterampilan,
kemampuan bertindak individu siswa. Cara pandang yang tepat
untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ke
arah psikomotorik adalah observasi.
Dalam tiga tipe tersebut, prestasi belajar ini dibagi menjadi
dua pencapaian yakni, pencapaian akademik dan non-akademik.
Pencapaian akademik berupa nilai ulangan umum, UNAS, karya
ilmiah, lombaa akedemik dll. Sedangkan pencapaian non-akademik
yakni, IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian,
keterampilan, dan kegiatankegiatan ekstrakulikuler lainnya.78
77 Rifai, Classroom Action Research in Christion Class, (Sukoharjo: BornWin’s Publishing, 2016), hal:
275
78 Aan Hasanah, dkk, Nilai-Nilai Karakter Sunda, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal: 106
































Untuk mngetahui sebuah prestasi belajar atau pencapaian belajar,
sekolah biasanya menggunakan sebuah rapor. Rapor merupakan buku laporan
kemajuan hasil belajar peserta didik berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan
oleh guru dalam kurun waktu tertentu.79
Rapor bagian akademik terdiri dari uraian hasil penilaian pengetahuan
dan keterampilan yang disampaiakan dalam bentuk bilangan bulat (skala 0-100)
dan predikat pada bagian akademik.80 Contoh penulisan penilaian akademik
seperti tabel dibawah ini:81
Tabel 2.1
Contoh Penilaian Akademik








75 80 77 B
2 PKN 72 80 74 B
3 Bahasa Indonesia 75 86 78 B
4 Matematika 66 60 64 C
5 Sejarah Indonesia 75 80 77 B
6 Bahasa Inggris 65 75 68 C
79 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Penilaian Hasil Belajar dan Pengembangan
Karakter Pada Sekolah Menengah Kejuruan, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2018), hal: 61
80 Ibid, Hal: 61
81 Ibid, hal: 77

































1 Seni Budaya 80 90 83 A-
2 PENJAS 65 70 69 C
3 Bahasa Jawa 80 75 79 B
C. Muatan Peminatan Kejuruan
C1. Dasar Bidang Keahlian
1 TIK 80 87 85 A-
2 Kimia 65 60 64 C
3 Fisika 75 75 75 B
C2. Dasar Program Keahlian
1 Gambar Teknik 70 80 77 B-
2 Mekanika Teknik 75 75 75 B
Untuk pencapaian non akademik, dibeberapa institusi pendidikan
kedinasan banyak yang menerapkan sistem skoring dengan nilai 0.01 sampai
4.00. Hasil penilaian terhadap kepribadian peserta didik diwujudkan dalam
bentuk nilai akhir prestasi pengasuhan dengan kriteria berikut:82
Tabel 2.2
Contoh Penilaian Non Akademik
Penilaian/kategori Indeks Prestasi
82 Irfan Setiawan, Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik Pada Institusi Pendidikan Bersama,
(Smart Writing, 2013)
































Nilai A (Sangat baik)
Nilai B (Baik)
Nilai C (Kurang baik)





Penilaian biasanya dapat dilakukan dalam jarak waktu harian, mingguan
dan bulanan yang dilakukan oleh seorang guru sesuai dari materi-materi
pengembangan karakter sesuai dengan bab yang disampaikan saat itu.
Jadi jenis-jenis prestasi belajar terbagi menjadi tiga tipe yakni
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang akan mencapai sebuah
prestasi belajar akademik dan non-akademik.
Dari penjelasan tentang prestasi belajar pada mata pelajaran al-
Qur’an hadist diatas, maka indikator peningkatan prestasi belajar pada
mata pelajaran al-Qur’an hadist adalah berupa nilai yang dihasilkan di
mata pelajaran al-Qur’an hadist, baik nilai akademik dan non akademik.
C. Pengaruh Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’an terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al -Qur’an
Hadist
Al-Qur’an secara harfilah memiliki arti “bacaan sempurna” yang merupakan
sebuah nama pilihan Allah karena tidak ada yang dapat menandingi isi bacaan
































didalamnya sejak lima ribu tahun yang lalu.83 Al-Qur’an sendiri adalah salah satu
mukjizat yang diberikan kepada Rosulullah Muhammad saw. yang berisi firman-
firman Allah swt sebagai pedoman hidup  manusia di bumi. Al-Qur’an diturunkan
dibumi sebagai sebuah jalan untuk membangun tatanan umat dari timut sampai barat
bumi.84 Al-Qur’an terdiri dari 30 juz dan 114 surah yang didalamnya terdapat ayat-
ayat yang mempunyai berbagai makna yang sangat luas.
Secara garis besar program pembiasaan tafsiran al-Qur’an adalah sebuah usaha
yang dijalankan oleh lembaga atau organisasi untuk mencapai sebuah tujuan tertentu
dengan mempelajari dan memahami isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an
menggunakan suatu seni atau metode untuk menyelesaikan sebuah permasalahan
yang timbul di kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan sebuah kebiasaan yang
baik untuk setiap pribadi yang mengikutinya.
Sedangkan, prestasi belajar dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan
belajar yang berupa pengetahuan, sikap, keterampilan dan kecakapan yang nantinya
memberikan perubahan pada siswa dan menjadi tolak ukur keberhasilan serta
pendorong perserta didik untuk berlomba-lomba dalam sebuah perbuatan kebaikan.
Dan mata pelajaran al-Qur’an hadist adalah sebuah pelajaran yang harus
diajarkan kepada peserta didik untuk mengubah periaku seseorang
menuju ke arah kebaikan melalui pendalam isi al -Qur’an yang merupakan
sebuah mu’jizat nabi Muhammad saw. serta hadist yang disandarkan
kepada nabi Muhammad saw.
Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa program
pembiasaan tafsiran al-Qur’an mempunyai peran dalam pencapaian
83 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Mizan, 2007), hal: 3
84 Syaikh Ahmad Al-Sa’dani, Sajian Ruhani Penyejuk Iman, (Albayan), hal: 2
































prestasi belajar siswa. Karena siswa akan mampu menguasai atau
memahami pelajaran al-Qur’an hadist jika dia dapat menyimak,
membaca, dan memahami isi al -Qur’an serta akan menumbuhkan
kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu progam ini akan
dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar pada mata pelajaran al -
Qur’an hadist di dalam nilai akademik dan non akademik.



































Lokasi penelitian ini dilaksanakan di sebuah Mts Nurul Islam Pungging
Mojokerto. Sekolah ini memiliki gedung yang cukup mewah dan dilengkapi
fasilitas yang mendukung untuk kegiatan pembelajaran. Selain itu sekolah ini juga
didukung dengan program-program tambahan untuk siswa yang sangat
memugkinkan untuk pengembangan pribadi siswa.
Sebagai lembaga pendidikan Islam yang berakreditasi yang baik, Mts Nurul
Islam Pungging Mojokerto berupaya secara maksimal untuk membimbing dan
membentuk peserta didik agar menjadi generasi yang mampu bersaing didalam
dinamika kehidupan yang akan datang. Di era generasi 4.0 manusia harus lebih
kreatif dan inovatif dengan landasan agama yang kuat agar tidak salah arah dalam
menentukan jalan kehidupan. seluruh aktivitas proses pendidikan diarahkan untuk
menyeimbangkan antara dimensi ilmu agama dan ilmu umum.
B. Metode dan Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk menjawab
permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel
tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan,
































lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama
data kuantitatif.85
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sempel tertentu, teknik pengambilan sempel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.86
Berdasarkan hal diatas, maka penelitian yang akan digunakan untuk
mengetahui pengaruh program pembiasaan tafsiran al-Qur’an terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran al-Qur’an hadist bersifat korelasi. Penelitian korelasi
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa
eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu.87
C. Data dan Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah suatu subyek dari
mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuisoner atau wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka sumberdara disebut responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis atau lisan.88
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini ada dua macam yakni data
primer dan sekunder. Data primer adalaj sumberdata yang diperoleh langsung dari
85 Zainal Arifin, Penelitian Pendidiikan; Metode dan Paradigma Baru,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), hal: 29.
86 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal: 14
87 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka cipta,
2013), hal: 313
88 Ibid, hal: 172
































sumber asli.  Sumber data primer bisa didapatkan dari sebaran angket dari siswa
Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto. Sedangkan sumber data sekunder adalah
sumber data yang didapatkan secara tidak langsung atau melalui perantara. Data
sekunder dalam penelitian ini akan didaparkan melalui perolehan dokumentasi
yang terdiri dari sejarah berdirinya sekolah, visi misi, struktur organisasi sekolah,
dll.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.89 Populasi adalah
keseluruhan obyek.90 Adapun penelitian ini melibatkan seluruh siswa-siswi
Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto dari kelas VII sampai IX yang terdaftar
pada tahun ajaran 2019/2020.
Jumlah seluruh kelas di  Mts Nurul Islam adalah 21 kelas, yang terdiri
dari 11 kelas di kelas VII, 6 kelas di kelas VIII, 4 kelas di kelas IX. Kelas VII
A 41 siswa, VII B 36 siswa, VII C 36 siswa, VII D 36 siswa, VII E 36 siswa,
VII F 37 siswa, VII G 34 siswa, VII H 35 siswa, VII I 34 siswa, VII J 35 siswa,
VII K 34 siswa, VIII A 31 siswa, VIII B 32 siswa, VIII C 36 siswa, VIII D 35
siswa, VIII E 34 siswa, VIII F 36 siswa, IX A 36 siswa, IX B 42 siswa, IX C
48 siswa, IX D 39 siswa. Jadi, total populasi dalam penelitian ini adalah 769
siswa.
89 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal:117
90 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka cipta,
2013), hal: 173

































Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.91 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dikatakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sampel.92
Dalam ketentuan mengambil sampel menurut suharsimi arikunto
apabila subyeknya kurang dari 100 (seratus) lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subyeknya besar atau lebih dari 100 (seratus), maka dapat diambil antara 10 %
sampai 15 % atau 20 % sampai 25 % atau lebih.93
Jika jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 769 siswa, maka
penelitian ini memiliki jumlah subyek lebih dari seratus. Peneliti memutuskan
untuk mengambil sampel 10% dari populasi. Maka sampel dalam penelitian ini
berjumlah 77 siswa.
E. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).94 Penelitian ini memiliki anggota/unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proposional. Hal tersebut dapat dilihat dari populasi
yang terdapat di Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto. Populasi yang terdapat di
91 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal:118
92 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka cipta,
2013), hal: 174
93 Ibid, hal: 134.
94 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal:118
































Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto terdiri dari 11 kelas VII, 6 kelas VIII, dan 4
kelas IX. Jumlah seluruh siswa adalah 1.103 siswa.
Melihat dari hal tersebut, peneliti memutuskan untuk menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling dalam pengumpulan sampel di
penelitian ini. Proportionate stratified random sampling digunakan jika populasi
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional.95




Jumlah seluruh kelas di  Mts Nurul Islam adalah 21 kelas, yang terdiri
dari 11 kelas di kelas VII, 6 kelas di kelas VIII, 4 kelas di kelas IX. Kelas VII
A 41 siswa, VII B 36 siswa, VII C 36 siswa, VII D 36 siswa, VII E 36 siswa,
VII F 37 siswa, VII G 34 siswa, VII H 35 siswa, VII I 34 siswa, VII J 35 siswa,
VII K 34 siswa, VIII A 31 siswa, VIII B 32 siswa, VIII C 36 siswa, VIII D 35
siswa, VIII E 34 siswa, VIII F 36 siswa, IX A 36 siswa, IX B 42 siswa, IX C
48 siswa, IX D 39 siswa. Jadi, total populasi dalam penelitian ini adalah 1.103
95 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal: 120









































siswa. Jika 10% dari 769 adalah 77, maka setiap kelas akan terdapat 4 atau 3
siswa yang akan dijadikan sebagai sampel. Dan siswa disetiap kelas akan
dipilih secara acak.
F. Metode Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang akan dipakai peneliti untuk mendapatkan
sebuah  informasi terkait penelitian yakni:
1. Metoode wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
Metode wawancara dalam penelitian ini akan digunakan untuk mencari
informasi terkait jalannya program pembiasaan tafsiran al-Qur’an dari awal
hingga akhir kepada lembaga yang akan diteliti.
2. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang
lain.
Metode observasi dalam penelitian ini akan digunakan untuk
mengetahui bagaimana jalannya program pembiasaan tafsiran al-Qur’an dari
awal hingga akhir di lembaga yang akan diteliti.
3. Metode angket (kuesioner)
































Kuesioner merupakan tekik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaanatau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.97 Metode angket (kuisioner) dalam penelitian ini akan
diberikan kepada obyek penelitian (siswa) untuk mengetagetahui sejauh mana
keberhasilan pembelajaran program pembiasaan tafsiran al-Qur’an di lembaga
yang akan diteliti.
4. Metode dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai halhal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya.98
Metode dokumentasi dalam penelitian ini akan digunakan untuk
mengetahui prestasi belajar pada mata pelajaran al-Qur’an di lembaga yang
akan diteliti yang berupa rapot dan untuk mengetahui profile sekolah.
G. Instrumen Pengumpulan Data
Hal yang penting dalam sebuah penelitian adalah sebuah instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel. Dalam penelitian ini mempunyai dua variabel
yaitu prgram pembiasaan tafsiran al-Qur’an sebagai variabel bebas dan prestasi
belajar pada mata pelajaran al-Qur’an hadist sebagai variabel terikat. Melihat dari
dua variabel tersebut, penelitian ini akan menggunakan angket yang didalamnya
berisi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan program pembiasaan
tafsiran al-Qur’an dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist.
97 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal: 199
98 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka cipta,
2013), hal: 274
































Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cepat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.99
1. Prosedur Penyusunan Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data primer adalah daftar
pertanyaan atau kuisioner yang diberikan kepada seluruh siswa Mts Nurul Islam
Pungging mojokerto. Sedangkan metode yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data primere adalah metode survey dengan cara penggunaan
angket yang berisi beberapa pertanyaan mengenai variabel program pembiasaan
tafsiran al-Qur’an terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran al-Qur’an
hadist.
2. Skala pengukuran
Sebuah penelitan harus memiliki konsep yang dapat dihubungkan
dengan realita. Untuk mengukur seberapa jauh hubungan konsep dengan realita,
maka kita harus mengolah data tersebut dengan skala pengukuran. Skala
pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga
alat ukur tersebut diguakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif.100
Didalam sebuah skala pengukuran, terdapat berbagai macam skala
pengukuran yang penggunaannya berbeda-beda. Pemilihan skala pengukuran
merupakan hal penting dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, penelitian ini
akan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
99 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka cipta,
2013), hal: 203
100 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal:133
































pendapat, dan presesi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial.101 Dengan skala likert, variabel yang akan dijabarkan dan diukur menjadi
indikator sebuah variabel, kemudian indikator tersebut akan dikadikan sebagai
tolak ukur untuk menyusun item yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang ada
didalam instrumen.
Jawaban setiap otem instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gadrasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yakni:102
a. Sangat Setuju 1
b. Setuju 2
c. Ragu-ragu 3
d. Tidak Setuju 4
e. Sangat Tidak Setuju 5
H. Analisis Data
Untuk menjawab rumusan yang pertama dan kedua yakni program
pembiasaan tafsiran al-Qur’an (X) dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
al-Qur’an hadist, peneliti menggunakan metode warwancara, observasi,
dokumentasi dan kuisioner. Dan hasil data yang didapat akan di analisis
menggunakan . Setelah itu data yang telah diambil akan dianalisis menggunakan
Analisis Deskriptif.
1. Analisi Deskriptif
Analisi deskrptif adalah metode analisis yang bertujuan
mendiskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa adanya, parameter analisis
101 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal:134
102 Ibd, hal: 35
































deskriptif adalah mean, median, modus frekuensi, persentase, persentil, dan
sebagainya.103 Rumus yang akan dipakai adalah.
P = × 100
Keterangan:
P = Angka Prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Number of cases (responden)
100% = Bilangan Tetap (rumus responden)104
Dalam teknis analisisnya, yaitu dengan memeriksa hasil dari setiap
responden atau siswa, lalu dirata-rata untuk mencari skor rata-rata keseluruhan dari
responden. Skor rata-rata lalu diukur dengan tabel skoring masing-masing variabel.
Untuk tabel skoring dan penjelasan tentang proses skoring setiap variabel yakni:
a. Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’an
Untuk mendapatkan data mengenai program pembiasaan tafsiran al-
Qur’an penulis menggunakan metode wawancara, observasi dan penggunaan
angket. Selanjutnya, untuk mengetahui keseriusan siswa dalam mengikuti
program pembiasaan tafsiran al-Qur’an serta tumbuhnya kebiasaan baik
setelah mengikuti program tersebut, maka penulis menyebarkan kuisioner
kepada reponden. Hasil dari jawaban responden akan diukur dengan tabel
skoring berikut:
103 Ali Baroroh, Trik-Trik Analisis Statistik dengan SPSS15, (Jakarta: Alex Media Komputindo, 2008),
hal: 1
104 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal: 43

































Skoring penilaian program pembiasaan tafsiran al-Qur’an
Penilaian/kategori Indeks
Nilai A (Sangat baik)
Nilai B (Baik)
Nilai C (Kurang baik)





b. Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
Untuk prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist
peneliti menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi yang diperlukan
yakni berupa nilai akademik dan non akademik. Dalam nilai akademik ada dua
komponen nilai  yaitu nilai pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan dalam
nilai non akademik ada satu komponen yaitu nilai sikap. Dokumentasi tersebut
berupa nilai hasil belajar dari setiap responden yang akan diukur dengan tabel
skoring berikut:
Tabel 3.2
Skoring penilaian prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-
Qur’an hadist
Penilaian/kategori Indeks
Nilai A (Sangat baik)
Nilai B (Baik)
Nilai C (Kurang baik)





Untuk menjawab rumusan masalah yang ke tiga, peneliti akan mengolah data
yang didapatkan dari kuesioner dengan menggunakan rumus korelasi regresi liniear
sederhana. Sebelum menganalisis dengan menggunakan regresi linear sederhanana
































data yang diambil harus di uji validitas, reabilitas, normalitas, linieritas. Penjelasan
setiap uji akan di jelaskan sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Uji Validitas merupakan instrument atau alat ukur yang dipergunakan
untuk mendapatkan data atau mengukur ke validan data tersebut. Fungsi uji
validitas adalah untuk mengetahui tingkat validitas dari instrument kuesioner
yang digunakan dalam pengumpulan data. Sebuah hasil penelitian yang
dinyatakan valid apabila terdapat sebuah kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian, dan data tersebut
dapat diperoleh melalui pertanyaan atau pernyataan dari kuesioner.105
Untuk mengetahui hasil uji validitas, Maka harus dilakukan dengan
membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, untuk degree of freedom (df) =
(n – 2) dalam hal ini (n) adalah jumlah sampelnya dengan taraf signifikan 0,05
atau 5% (level of signifikan). Jadi apabila hasil dari r-hitung > r-tabel dengan
taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 (5%) menjelaskan kalau pernyataan dalam
kuesioner tersebut telah valid, sehingga bisa dilanjutkan sebagai instrument
penelitian.
2. Uji Reabilitas
Reliabilitas merupakan sebuah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
juga.106 Uji Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan bahwa suatu alat
ukur apat dipercaya atau diandalkan. Menurut Sujarweni, uji reliabilias adalah
105 Ibd, hal: 173
106 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal: 173
































suatu dan konsistensi responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang
ada di dalam kuesioner.
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach
Alpha, suatu instrument dapat dikatakan reliable apabila meiliki koefisien
kehandalan atau α (alpha) sebesar 0,6. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka
instrument peneliian dinyatakan reliabel dan begitu pula sebaliknya jika
Cronbach Alpha < 0,6 maka instrument penelitian dinyatakan tidak reliabel.
3. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak,
maka akan diuji normalitas. Menurut Ghozali, Uji normalitas dilakukan untuk
menguji apakah dalam regresi variabel independen dan variabel dependen atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.107 Nilai residual adalah
selisih antara nilai duga dengan nilai pengamatan sebenarnya apabila data yang
digunakan adalah data sampel. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai
residual yang berdistribusi normal.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah jika nilai
signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. Sedangkan jika
nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
4. Uji linieritas
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian.108 Uji linieritas adalah
keadaan dimana hubungan antara variabel dependen dengan variabel
107 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite IBM SPSS 23, (Semarang, Undip Press, 2016), hal 154
108 Yulingga Nanda Hanief dan Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan, (Sleman: Deepublish, 2017),
hal: 63
































independen bersifat linier (garis lurus) dalam range variabel independen
tertentu.109
Jadi, uji linieritas untuk mengetahui bentuk hubugan antara program
pembiasaan tafsiran al-Qur’an (X) terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran
al-Qur’an hadist (Y). Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah
jika signifikan devination from linerity > 0,05, maka terdapat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan jika signifikan devination
from linerity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.
5. Analisis Regresi Linear sederhana
analisis regresi liniar sederhana. Tujuan dari regresi linear sederhana
adalah untuk menguji pengaruh program tafsiran al-Qur’an terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist. Bentuk persamaannya
adalah :110
Keterangan:
Y = Variabel Terikat
X = Variabel bebas
a = Intersep (harga Y bila X = 0/harga konstan)
b = Koefisien regresi
I. Penguji Hipotesis
109 Singgih Santoso, Statistik Multivariat, (Jakarta: PT alex media komputindo20,17), hal: 52
110 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi aksara, 2006), hal 64
Y = a + bx
































Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas yang
menjelaskan tentang variabel terikat.111 Dimana t hitung < t tabel, maka Ho
diterima. Sedangkan jika t hitung > t tabel, maka Haa diterima. Cara mencari nilai
t hitung yakni, t tabel  = (a/2 : n – k -1).
111 Fathnur Sani K, Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas dan Eksperimenta, (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), hal: 97

































































PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto
Mts Nurul Islam adalah salah satu sekolah yang keberadaannya ada di
naungan yayasan pondok pesantren Nurul Islam. Pondok Pesantren Nurul Islam
selanjutnya disingkat PP. Nuris tumbuh ditengah-tengah dan didukung oleh
masyarakat. Berawal dari Almukarrom K. Ahmad Siddiq, SE. yang hijrah dari
daerah Mojosari ke wilayah Pungging, tepatnya di Desa Jabontegal Kecamatan
Pungging Kabupaten Mojokerto dan beliau melakukan aktifitas dakwah di
masjid tersebut. Kegiatan dakwah yang dirintis oleh K.H. Ahmad Siddiq, SE.
adalah Pengajian Jum’at Malam ba’da Maghrib dan shalat malam setiap Kamis.
Dalam waktu empat bulan sejak K.H. Ahmad Siddiq, SE. menetap di
desa Jabontegal satri yang datang untuk belajar ilmu agama khususnya
pengajian kitab kuning masih mencapai 56 (lima puluh enam) 30 (tiga puluh)
santri kalong yang datang dari berbagai daerah dan bahkan luar provinsi
walaupun asrama santri masih dalam bentuk rumah-rumah. Pada hari Kamis
tanggal 22 April 2010 K.H. Ahmad Siddiq, SE. mendapat hibah sebidang tanah
dari Bapak Nurali di Dusun Guwo Desa Jabontegal Kecamatan Pungging
Kabupaten Mojokerto, tanah seluas 1072 M2 tersebut diberikan supaya
dijadikan sebagai tempat pondok pesantren.
Berkat dorongan dan dukungan masyarakat khususnya bantuan dana dan
fasilitas (sarana) belajar serta pengalaman yang cukup panjang K.H. Ahmad
































Siddiq, SE. dibidang pendidikan pesantren, sejak tahun 1997 s/d 2002 beliau
terlibat dalam pegelolaan pendidikan di Pondok Pesantren At Tauhid Sidoresmo
Surabaya dan tahun 2002 s/d 2010 secara totalitas berperan utama
menghidupkan sekaligus membesarkan Pondok Pesantren Al Kamal Mojosari
Mojokerto, maka pada bulan Februari 2010 diresmikan berdirinya Pondok
Pesatren Nurul Islam yang berlokasi di sekitar Masjid Babussalam dirubah
kedalam sistem semi formal klasikal atau Madrasah Diniyah artinya santri
dikelompokkan menjadi tiga tingkatan berdasarkan kemampuan penguasaan
terhadap Bahasa Arab (nahwu-shorof) dan kemampuan membaca kitab kuning.
Tiga tingkatan tersebut yaitu Ula, Wustha, dan Ulya.
Seiring dengan perjalanan PP. Nuris, dilakukan pembenahan
administrasi dan penambahan sarana prasarana atau fasilitas belajar serta
diupayakan penggalian dana dari para dermawan muslimin untuk operasional
pesantren dan pembangunan gedung baru dalam hibah jama’ah seluas 1072 m2
di Dusun Guwo Desa Jabontegal Kecamatan Pungging Kabupaten
Mojokerto.112
Dengan berjalannya waktu, K.H. Ahmad Siddiq mulai merintis sekolah
formal yaitu MTS, SMK dan MA. Nurul Islam (Nuris) Islamic Junior High
School terletak di Dusun Guwo Desa Jabontegal Kecamatan Pungging
Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur saat ini dikepalai oleh Muhammad
Ikhsan, S. Kom., M.M. Nuris Islamic Junior High School didirikan tahun 2010
tepatnya pada tanggal 17 Juni setelah selang beberapa waktu berdirinya YPP
Nurul Islam yang dirintis dan diasuh Dr. KH. Ahmad Siddiq, S.E., M.M.
112Budi, “Pesantren Nurul Islam Pungging Mojokerto”, diakses dari
http://www.laduni.id/post/read/32489/pesantren-nurul-islam-pungging-mojokerto pada tanggal 24
September 2019 pukul 08.00
































Dengan apik Lembaga Pendidikan ini menyongsong kurikulum kolaborasi
untuk pemantapan sistem pembelajaran bagi anak didik, yakni dengan program
yang dikemas dalam gaya pembelajaran kolaborasi metode salafiyah dengan
metode Pendidikan nasional yang unggul, sehingga suitable antara Pendidikan
karakter PP Nurul Islam.
Seiring perkembangan zaman, MTS. Nurul Islam semakin
memantabkan harapan umat dengan berbagai prestasi yang di capainya di
Tahun 2019, Nilai Rata-rata UAMBN-BK terbaik 26 tingkat nasional, festival
banjari Se-kabupaten Mojokerto dan berbagai prestasi lain yang
membanggakan.
Walaupun baru 9 tahun MTS Nurul Islam berdiri dengan komitmennya
memberikan yang terbaik untuk umat dan dalam rangka mencetak generasi
islam, nusa dan bangsa yang unggul secara komparatif maupun kompetitif. 38
pendidik dan 6 tenaga kependidikan yang berkomitmen dan disiplin ilmu di
bidangnya yang berkualifikasi S1 dan S2. Dengan ini dibawah naungan
Yayasan Pondok Pesantren Nurul Islam, Mts Nuris optimis dapat mencetak
kader yang mampu berkiprah dan menjadi agen perubahan di tengah
masyarakat.113
2. Visi dan Misi Mts Nurul Islam
a. Visi
Terjuwudnya generasi Islam yang terampil, berakhlaqul karimah dan unggul
dalam prestasi.
b. Misi
113 https://mts.nuris.id/profil-mts/, diakses Tanggal 24 September 2019, Jam 08.24.
































1) Mengembangkan madrasah yang berkultur islami
2) Menciptakan pola pembinaan Integrative yang memungkinkan peserta
didik tumbuh dengan watak kreatif, terampil, mandiri, dedikatif
sekaligus religius
3) Menciptakan sistem pembelajaran yang efektif yang memungkinkan
siswa meraih prestasi di bidang akademik maupun non akademik
4) Menumbuhkan semangat kebersamaan diantara warga madrasah dalam
rangka menjaga kelangsungan  dan kemajuan almamater
5) Menciptakan lindungan madrasah yang bersih, tertib, indah dan asri
dengan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan
berkelayakan
c. Tujuan
1) Meningkatkan Kultur dan Pola Hidup yang Islami dilingkungan
Madrasah
2) Siswa memiliki perilaku yang baik didasari pada Iman dan Taqwa,
Berbudi pekerti yang Luhur, Disipline dan kepedulian sosial yang tinggi,
mampu Berkompetisi dalam mengembangkan logika, praktika, estetika,
dan etika terhadap sekolah lain.
3) Membekali peserta didik dalam mengkaji kitab kuning sebagai sumber
ilmu pengetahuan dan kaidah hukum yang haluan ahlusunah wal jamaah
4) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi, Berbahasa Inggris.
5) Garis Aktif serta mampu mengembangngkan diri secara mandiri.
































6) Membekali IPTEK dan IMTAQ agar mampu bersaing dan mampu
melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, Berbudi pekerti
yang luhur, disipline dan mempunyai kepedulian sosial yang tinggi.
7) Memiliki SDM Pendidik dan tenaga Kependidikan Berkualitas dan
Kultur yang demokratif, proporsional dan professional sehingga tumbuh
budaya mutu.
d. Strategi
1) Menyusun, mengevaluasi program sekolah melalui Rapat Rutin 1 bulan
sekali seluruh staf dan karyawan di lingungan Pesantren.
2) Membangun kebanggaan segenap warga Sekolah terutama Pesantren
terhadap  Islam melalui jihad di dunia pendidikan .
3) Menciptakan keselarasan emosi dan intelektual dalam menggapai tujuan
pendidikan nasional.
e. Skala prioritas
Mewujudkan peningkatan kualitas output melalui proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.
3. Letak Geografis
Lokasi Mts Nurul Islam berada di Pondok Pesantren Nurul Islam yang
mana secara strategis dapat ditempuh sekitar 2 km dari arah Terminal
Mojosari, Jl. Brawijaya, Petok, Tunggalpager, Pungging, Mojokerto, East Java
61384. berada dan melaksanakan aktifitas  sebagai salah  satu lembaga
pendidikan keagamaan. Secara geografis, pondok tersebut terletak di dusun
Guwo, RT.004, RW. 001 Desa Jabontegal, Kecamatan Pungging, Kabupaten
Mojokerto, Jawa Timur. Lokasinya terletak di daerah  pedesaan. Sedangkan
































batas- batas wilayah Pondok Pesantren Nurul Islam Jabontegal - Pungging -
Mojokerto adalah sebagai berikut:
a. Wilayah Utara : pemukiman warga dusun Guwo
b. Wilayah Selatan : Pemukiman warga desa Jabontegal
c. Wilayah Barat : Asrama Putri  (ASPI)
d. Wilayah Timur : Asrama Putra (ASPA)
Dilihat dari letak geografisnya Pondok Pesantren Nurul Islam ini
sangat baik pengaruhnya terhadap jalannya kegiatan belajar mengajar,
karena terdapat beberapa keadaan yang mendukung, antara lain:
a. Bangunan Gedung Pondok Pesantren Nurul Islam semuanya permanen
(tembok).
b. Terletak di daerah yang cukup strategis, tidak termasuk di daerah yang
ramai dari kebisingan lalu lintas, sehingga kegiatan belajar mengajar tidak
terganggu.
c. Mudah dijangkau oleh kendaraan pribadi maupun kendaraan umum
karena tidak jauh dari kota.
4. Identitas Sekolah/ Madrasah
a. Nama Sekolah/Madrasah : MTs. Nurul Islam
b. Alamat Sekolah/Madrasah : Dsn. Guwo, Ds Jabontegal-Pungging,
Mojokerto
c. Status Sekolah/Madrasah   : Swasta
d. Status Akreditasi : A
e. Waktu Belajar
1. Masuk : Jam 06.30 WIB
































2. Keluar                          : Jam 12.10 WIB
3. Istirahat                        : Jam 09.30 WIB – 10.00 WIB
5. PERSONALIA SEKOLAH
a. Kepala Sekolah : Muhammad Ikhasn, S. Kom.,M.M
b. Waka Humas & Penjamin Mutu : Sulistyowti, S. Pd
c. Waka Kurikulum : Sri Wahyuni, S. Pd
d. Waka Kesiswaan : Mochammad Ghufron, S. Pd
e. Waka Sarpras : Miftahul Irfan, S. Pd
f. Statistika Tenaga Pendidik : 44 Orang ( 23 Lk/ 21 Pr)
g. Statistika Tenaga Kependidikan : 5 Orang ( 2 Lk/ 3 Pr)
B. Penyajian Data dan Analisis Data
1. Pelaksanaan Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur’an
Menurut salah satu guru di Mts Nurul Islam yang bernama Sri Wahyuni
selaku waka kurikulum yang akrab dipanggil bu Yuni, program tafsiran al-
Qur’an adalah kegiatan yang setiap pagi dilakukan untuk melatih siswa agar
lebih terbiasa dengan al-Qur’an.114 Jadi, kegiatan program tafsiran ini
dilakukan setiap pagi sebelum pembelajaran formal disekolah dimulai.
Media yang dipakai pada program pembiasaan tafsiran al-Qur’an ini
adalah al-Qur’an. Alat yang digunakan pada kegiatan ini adalah sound sistem
atau pengeras suara yang berguna untuk menyampaikan pembelajaran
114 Wawacara dengan ibu Sri Wahyuni, S. Pd selaku waka kurikulum dan guru matematika pada
tanggal 25 Maret 2020 di Mts. Nurul Islam Pungging Mojokerto
































program pembiasaan tafsiran al-Qur’an ke setiap kelas. Dan hanya satu guru
saja yang menjadi pemandu atau yang memberikan pembelajaran program
pembiasaan al-Qur’an lewat sound sistem. Di setiap kelas ada satu guru yang
bertugas untuk mengawasi siswa agar mengikuti pembelajran program
pembiasaan tafsiran al-Qur’an dengan baik. kegiatan ini dilakukan selama 30
menit sebelum pembelajaran formal dimulai. Langkah-langkah kegiatan
program pembiasaan tafsiran al-Qur’an yakni:
a. Bel berbunyi, siswa masuk kelas masing-masing dengan di dampingi oleh
satu guru dalam setiap kelas sebagai pengawas agar siswa mengikuti
kegiatan dengan baik.
b. Guru yang berada di dalam kelas memerintahkan seluruh siswa untuk
mempersiapkan al-Qur’an.
c. Siswa membuka halaman yang akan dipelajari.
d. Guru yang memandu jalannya program pembiasaan tafsiran al-Qur’an
membaca halaman yang akan dipelajari dengan bantuan soaud sistem,
sedangkan siswa mendengarkan bacaan guru yang memandu dari sound
sistem.
e. Setelah guru selesai membaca, siswa membaca ayat yang telah dibaca oleh
guru pemandu secara bersama dalam setiap kelas.
f. Setelah siswa membaca, guru menafsirkan ayat yang telah dibaca tadi,
sedangkan siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru.
g. Setelah itu, kegiatan ini ditutup dengan berdo’a dan dilanjutkan ke
pelajaran formal.
Selanjutnya, untuk mengetahui keseriusan siswa dalam mengikuti
program pembiasaan tafsiran al-Qur’an serta tumbuhnya kebiasaan baik
































setelah mengikuti program tersebut. Maka penulis menyebarkan kuisioner
yang berisi 11 (sebelas) pertanyaan untuk menjadi tolak ukur siswa dalam
mengikuti program tafsiran al-Qur’an. Dengan menggunakan bantuan
program computer SPSS 20, hasil pengujian pada variabel penelitian dapat
dilihat dibawah ini.
Tabel 4.1







X.1 77 3,00 4,00 3,87 Sangat Baik
X.2 77 3,00 4,00 3,34 Sangat Baik
X.3 77 2,00 4,00 3,25 Sangat Baik
X.4 77 2,00 4,00 3,26 Sangat Baik
X.5 77 2,00 4,00 3,89 Sangat Baik
X.6 77 2,00 4,00 3,85 Sangat Baik
X.7 77 2,00 4,00 3,29 Sangat Baik
X.8 77 2,00 4,00 3,55 Sangat Baik
X.9 77 2,00 4,00 3,47 Sangat Baik
Mean 3,32 Sangat Baik
Dari delapan pertanyaan yang diajuhkan, tanggapan responden pada
umumnya dikatakan tinggi karena nilai rata-rata dari keseluruhan pertanyaan-
pertanyaan adalah sebesar 3,32 dan berada dalan kategori sangat baik. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel program pembiasaan tafsiran al-Qur’an (X)
termasuk kedalam kategori sangat baik
2. Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an
hadist peneliti menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi yang
































diperlukan yakni berupa nilai akademik dan non akademik. Dalam nilai
akademik ada dua komponen nilai yaitu nilai pengetahuan dan keterampilan.
Sedangkan dalam nilai non akademik ada satu komponen yaitu nilai sikap.
Dari 769 populasi, peneliti mengambil 77 sampel untuk mengetahui
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist di Mts Nurul Islam
Pungging mojokerto. Dengan menggunakan bantuan program computer SPSS
20, hasil pengujian pada variabel penelitian dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.2
Analisis Deskriptif Variabel (Y)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Kategori
Y.1 77 80 94 84,18 Sangat Baik
Y.2 77 80 94 84,17 Sangat Baik
Y.3 77 80 90 84,17 Sangat Baik
Rata-rata 83,17 Sangat Baik
Dari hasil analisis data tentang prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran al-Qur’an hadist di Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto yang
berhasil dikumpulkan dari responden adalah sebanya 77 siswa, secara
kuantitatif menunjukkan bahwa total skor tertinggi adalah 94 untuk nilai
keterampilan dan pengetahuan, total skor terendah 80 untuk nilai keterampilan
dan pengetahuan, dan skor rata-rata untuk nilai pengetahuan adalah 84,18 serta
rata-rata untuk nilai keterampilan adalah 84,17. Sedangkan untuk nilai sikap,
skor tertinggi adalah 80, dan total skor terendah adalah 90, skor rata-rata untuk
nilai sikap adalah 81,4. Hasil rata-rata tersebut dirata-rata menjadi satu, dan
hasil rata-rata keseluruhan adalah 81,17.
































Jadi dapat disimpulkan keseluruhan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran al-Qur’an hadist dikategorikan sangat baik.
3. Uji Validitas
Untuk mencari r tabel pada penelitian ini dapat dihitung dengan
menggunakan rumus df = n-2, (77-2 = 75) dengan hasil 0,2919. Dengan
menggunakan bantuan program computer SPSS 20. Adapun hasil pengujian
pada variabel penelitian dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel (X)
Pernyataan Person Correlation
(r hitung )
(r Tabel ) Keterangan
X.1 0,207 0,1888 Valid
X.2 0,132 0,1888 Tidak Valid
X.3 0,297 0,1888 Valid
X.4 0,561 0,1888 Valid
X.5 0,632 0,1888 Valid
X.6 0,779 0,1888 Valid
X.7 0,680 0,1888 Valid
X.8 0,522 0,1888 Valid
































X.9 0,503 0,1888 Valid
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan
pada variabel program pembiasaan tafsiran al-Qur’an (X) semuanya
valid kecuali peryataan  (X2). Karena nilai pearsson correlation (r hitung )
yang dihasilkan lebih besar dari (r Tabel ) yaitu sebesar 0,1888.
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel (Y)
Pernyataan Person Correlation
(r hitung )
(r Tabel ) Keterangan
Y.1 0,874 0,1888 Valid
Y.2 0,771 0,1888 Valid
Y.3 0,798 0,1888 Valid
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan pada
variabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist (Y)
semuanya valid. Karena nilai pearsson correlation (r hitung ) yang dihasilkan lebih
besar dari (r Tabel ) yaitu sebesar 0,1888.
4. Uji Reabilitas
Untuk mengetahhui keakuratan data dari tanggapan 77 responden
tentang program pembiasaan tafsiran al-Qur’an (X) dan prestasi belajar siswa
































pada mata pelajaran al-Qur’an hadist (Y), maka digunakan uji reabilitas
terhadap tiap-tiap variabel dengan bantuan program computer SPSS 20.
Adapun hasil pengujian reliabilitas variabel akan di tampilkan pada tabel
dibawah ini.
Tabel 4.5
Hasil Uji Reabilitas Variabel (X) dan (Y)








Seperti yang terlihat pada tabel data diatas, bahwa hasil pengujian
reabilitas pada variabel program pembiasaan tafsiran al-Qur’an (X) dan
prestasi belajar pada mata pelajaran al-Qur’an hadist (Y) memiliki nilai alpha
cronbach’s > 0,60 sehingga ke empat variabel tersebut adalah reliabel.
5. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak.
Nilai residual adalah selisih antara nilai duga dengan nilai pengamatan
sebenarnya apabila data yang digunakan adalah data sampel. Hasil uji
normalitas dengan bantuan program SPSS 20 di tampilkan dibawah ini.
Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Variabel (X) dan (Y)











































Asymp. Sig. (2-tailed) ,427
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan hasil uji normaltas, diketahui nilai signifikansi 0,472 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
6. Uji Linieritas
untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Hasil analisis dari uji lineritas akan di tampilkan dibawah ini.
Tabel 4.7
Hasil Uji Linieritas








(Combined) 87,097 11 7,918 5,038 ,000
Linearity 62,535 1 62,535 39,792 ,000
Deviation from Linearity 24,562 10 2,456 1,563 ,138
Within Groups 102,149 65 1,572
Total 189,247 76
Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig. devination from
linierity sebesar 0,138 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara program pembiasaan tafsiran al-Qur’an dan
prestasi belajar pada mata pelajaran al-Qur’an hadist.
































7. Analisis Regresi Sederhana
Untuk menguji pengaruh program pembiasaan tafsiran al-Qur’an
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist peneliti















a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Al-Qur'an Hadist
a. All requested variables entered.
Output yang pertama yaitu (Variabel Entered/removed), tabel diatas
menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode yang digunakan.
Dalam hal ini variabel yang dimasukkan adalah variabel program pembiasaan
tafsiran al-Qur’an sebagai variabel (X) dan prestasi belajar pada mata pelajaran
al-Qur’an hadist sebagai variabel (Y) serta metode yang digunakan adalah enter.
Tabel 4.9
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,575a ,330 ,322 1,29980
a. Predictors: (Constant), Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur'an
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Al-Qur'an Hadist
































Output bagian yang kedua (model summary), tabel diatas menjelaskan
besarnya nilai (R) yaitu sebesar 0,575. Dari output tersebut diperoleh koefisien
diterminasi (R square) sebesar 0,330, yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) adalah sebesar 3,30%.
Tabel 4.10
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 62,535 1 62,535 37,014 ,000b
Residual 126,712 75 1,689
Total 189,247 76
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist
b. Predictors: (Constant), Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur'an
Output bagian ketiga (ANOVA), Dari tingkat output tersebut diketahui
bahwa nilai F hitung = 37,014 dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau dengan








B Std. Error Beta
1
(Constant) -1,298 1,499 -,866 ,389
Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur'an ,342 ,056 ,575 6,084 ,000
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist
Output bagian ke empat (coeficients), diketahui nilai constant (a)
sebesar -1,298, sedangkan program pembiasaan tafsiran al-Qur’an (b /
koefisien regresi) sebesar 0,342, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
































Y = a + bX
Y = -1,298 + 0,342 X
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:
a. Konstan sebesar -1,298, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist  adalah sebesar
-1,298.
b. Koefisien regresi X sebesar 0,342 menyatakan bahwa setiap penambahan
1% nilai program pembiasaan tafsiran al-Qur’an, maka nilai prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist bertambah sebesar
0,342. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah negatif
Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana,
berdasarkan nilai signifikan dari tabel coefficient diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa program pembiasaan
tafsiran al-Qur’an (X) berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran al-Qur’an hadist (Y).
C. Uji Hipotesis
1. Uji T
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini, peneliti disini
menggunakan uji t. Hasil dari Uji t akan disajikan dibawah ini dengan bantuan
program SPSS versi 20
Tabel 4.12






































B Std. Error Beta
1
(Constant) -1,298 1,499 -,866 ,389
Program Pembiasaan Tafsiran Al-Qur'an ,342 ,056 ,575 6,084 ,000
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist
Untuk mencari t tabel, peneliti  menggunakan rumus
t tabel = (a/2 : n – k -1)
= (0,05/2 : 77 - 1 – 1)
= (0,025 : 75) Dilihat pada distribusi nilai t tabel
= 1,992
Berdasarkan hasil analisis diatas, diketahui nilai t hitung sebesar 6,084 >  t
tabel 1,992, sehingga dapat disimpulkan bahwa program pembiasaan tafsiran al-
Qur’an berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-
Qur’an hadist (Ha).



































































Berdasarkan pembahasan dari hasil yang telah diuraikan oleh penulis,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan program pembiasaan tafsiran al-Qur’an pada seluruh siswa Mts
Nurul Islam Pungging Mojokerto yakni dari bentuk kegiatan atau rutinan
yang dilakukan pada setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, secara
umum dilakuan dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan skor rata-
rata yang di dapat adalah 3,32. Hasil ini berhasil didapatkan karena siswa
mengikuti kegiatan ini secara serius. Kegiatan yang ada dalam program
pembiasaan al-Qur’an adalah menyimak, membaca, dan mendengarkan.
Oleh karena itu, program pembiasaan tafsiran al-Qur’an di Mts Nurul Islam
Pungging Mojokerto dikategorikan sangat baik.
2. Prestasi belajar pada mata pelajaran al-Qur’an hadist pada siswa Mts Nurul
Islam Pungging Mojokerto dikategorikan sangat baik. Karena skor rata-rata
dari nilai pengetahuan, keterampilan, sikap adalah 81,17.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara program pembiasaan tafsiran al-
Qur’an dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist di
Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto. Kegiatan dalam program pembiasaan
program pembiasaan tafsiran al-Qur’an adalah menyimak, membaca, dan
mendengarkan tafsiran dari pendidik. Sedangkan prestasi belajar siswa
meliputi nilai akademik dan non akademik. Ada pengaruh antara dua
































variabel ini disebabkan karena prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-
Qur’an hadist sebagian didapat dari program pembiasaan tafsiran al-Qur’an.
Hal ini dibuktikan analisis regresi linear dengan nilai signifikan dari tabel
coefficient diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dan dari uji t
nilai diketahui nilai t hitung sebesar 6,084  >  t tabel 1,992, sehingga dapat
disimpulkan bahwa program pembiasaan tafsiran al-Qur’an (X)
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an
hadist (Y).
B. Saran
Sebagai bahan masukan kepada civitas MTs Nurul Islam Pungging
Mojokerto, guna dijadikan acuan dan pertimbangan dalam pengembangan
pengajaran pendidikan agama Islam, dengan tidak bermaksud menggurui dan
mengurangi rasa hormat penulism maka di sarankan antara lain:
1. Bagi pihak Mts Nurul Islam Pungging Mojokerto hendaknya terus
memperhatikan program pembiasaan tafsiran al-Qur’an. Karena program
tersebut sangat berdampak bagi siswa dalam meningkatkan prestasi belajar.
2. Bagi para siswa, diharapkan untuk mengikuti program pembiasaan tafsiran
al-Qur’an dengan lebih serius. Karena semua hasil dari usahamu akan
membuahkan hasil untuk masa depanmu.
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